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ABSTRAK

ICAL HAEDAR. 2019. Pelaksanaan Pengawasan Badan Urusan Logistik
(Bulog) Dalam Pengendalian Pangan Di Kabupaten Bone (dibimbing oleh
Alyas dan Abdul Kadir Adys)

Pangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai kebutuhan pokok
manusia, sehingga pangan menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan
nasional. Amanat dan regulas pangan menegaskan bahwa, pemerintah
berkewagjiban menyelenggarakan. pengaturan, pembinaan, pengendalian, dan
pengawasan terhadap ketersediaan pangan yang cukup.

Tujuan penelitian yang hendak dicapal untuk mengetahui pelaksanaan
pengawasan Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam pengendalian pangan di
kabupaten Bone.

Jenis penelitian adalah kualitatif. Penelitian ini menggunakan tipe
fenomenologis. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan badan
urusan logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di kabupaten bone masih
kurang maksimal, adanya pangan yang diterima masuk gudang seharusnya
berdasarkan aturan yang berlaku pada Perum Bulog, namun aturan tersebut tidak
diaplikasikan secara maksimal, kualitas pangan menjadi tidak terkendali dengan
baik karena stok pangan yang harus terpenuhi pada setiap gudang sehingga
kualitas pangan kurang layak harus tersimpan di gudang.

Kata kunci: Pengawasan, Badan Urusan Logistik (Bulog), Pengendalian pangan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahan pangan menjadi hal yang utama dalam rangka memenuhi kebutuhan
pokok manusia untuk melangsungkan hidup. Ketersediaan pangan dalam kualitas
yang baik dan jumlah yang cukup (kuantitas) akan memberikan dampak yang baik
terhadap beberapa aspek di antaranya ekonomi, sosial, tenaga kerja, lingkungan
hidup, dan politik. Pangan bukan hal yang sederhana namun sangat sensitif
sehingga pengelolaannya harus dilakukan secarabalk. Kesalahan yang dilakukan
dalam kebijakan pangan berdampak tidak hanya terhadap pangan nasional tetapi
pada berbagai bidang lain yang terkait.

Bulog adalah lembaga pemerintah yang ditugaskan mengurus dan
mengawasi  pengelolaan pangan . di ‘ Indonesia dibentuk pada tahun 1967
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Perusahaan Umum (PERUM) BULOG untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam rangka ketahanan nasional berupa pengamanan harga pangan pokok
beras di tingkat produsen dan konsumen, pengelolaan cadangan pangan pokok
beras Pemerintah, penyediaan dan pendistribusian pangan pokok beras kepada
golongan masyarakat tertentu, dan pelaksanaan inpor beras sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Peran Bulog tersebut kemudian
dikembangkan lagi dengan mengendalikan harga produsen melaui instrumen
harga dasar untuk melindungi petani padi. Dalam perkembangannya, Peran Bulog
tidak hanya terbatas pada beras sgja tetapi juga mengatasi dalam pengendalian

harga dan penyediaan barang komoditas lain seperti gula pasir, tepung terigu,



kedelei dan pakan ternak, minyak goreng, telur dan daging serta bumbu-bumbuan,
yang dilakukan secara situasional terutama saat harga meningkat. Sebelum tahun
1998, tugas yang diberikan kepada Bulog diperuntukkan mengendalikan harga
produsen dan menjaga stabilitas harga beras konsumen, serta menyediakan stok
beras antar waktu dan antar daerah untuk memperlancar keperluan penyaluran
rutin dan menyediakan cadangan pemerintah untuk keperluan darurat atau
keperluan lainnya.

Tugas dan fungsi Bulog diperjelas dalam PP No. 13 Tahun 2016 Tentang
Perusahaan  Umum  Perum Bulog yaitu melaksanakan pemerintahan serta
pembangunan pada bidang manajemen |ogistik dengan cara melakukan tata kelola
persediaan pangan, menyalurkan dan mengendalikan harga pangan, serta
mel akukan usaha jasa logistik.

Badan Urusan Logistik (Bulog) di Kabupaten Bone merupakan perusahaan
umum yang pekerjaannya diawasi oleh pemerintah daerah. Pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Bone saat ini sangat tinggi, karena itu harus diimbangi
dengan kesediaan pangan yang memadal masyarakat. Hal ini menjadi tantangan
tertentu bagi Perum Bulog dalam rangka memenuhi stock pangan, menentukan
distribusi harga pangan, dan mengatas permasalahan pangan. Terkhusus di
Kabupaten Bone adalah salah satu daerah yang meraih penghargaan dalam
peningkatan swasembada pangan, penghargaan ini diberikan karena dinilai bone
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di bidang pertanian dan peternakan.
Ha ini ditandai dengan meningkatnya hasil produksi beras untuk tahun 2016

semakin meningkat dan memenuhi target yaitu 1,2 juta ton dalam satu tahun.



Dengan adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi yang mencapai 9,06 persen ini
dapat menekan inflasi hingga 1,48 persen (Rakyatku.Com, 01 November 2017).

Penghargaan dalam peningkatan swasembada pangan yang diraih
Kabupaten Bone tidak terlepas dari adanya pihak-pihak terkait yang telah
berupaya dalam mencapa penghargaan tersebut. Salah satu pihak yang berperan
langsung terhadap pengendalian pangan di Kabupaten Bone adalah peran dari
Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam mencapai target terhadap tugas yang
diemban dalam mengendalikan pangan di Kabupaien Bone. Kenyataan di
lapangan banyak hal yang harus diperbaiki oleh Perum Bulog, penyaluran raskin
yang kurang layak dikonsumsi hal ini terbukti dari sampel yang dibawa oleh
warga terlihat bentuk beras yang tidak normal, tidak lagi utuh dan sudah berubah
warna. Hal tersebut menimbulkan ketidak percayaan masyarakat kepada Perum
Bulog Kabupaten Bone sehingga raskin saat ini diaihkan ke dinas sosial.
Permasalahan tersebut tentu akan berpengaruh pada pelaksanaan pengawasan
yang dilakukan BULOG dalam menangani permasal ahan pangan.

Ketahanan pangan mencakup dimensi yang luas, yaitu produksi,
ketersediaan (stock), akses, distribusi, dan keamanan pangan. Untuk itu, dalam
menilai kinerja ketahanan pangan, kelima dimens tersebut mestinya dapat dikaji
dinamikanya, seperti yang akan diuraikan berikut ini, sedangkan kedaulatan
pangan bertumpu pada kemandirian bangsa dalam memproduksi secara beragam,
menyediakan  (melayani), menjaga keamanan, mendistribusikan dan

meningkatkan nilai tambah pangan, sehingga terakses oleh seluruh warga bangsa



secara berkelanjutan, termasuk oleh generas yang akan datang (Wahyu dan
Setiawan, 2017 : 111).

Campur tangan pemerintah dalam upaya pengendalian pangan diharapkan
dapat berpengaruh positif terhadap pengendalian pangan. Oleh karena itu, adanya
pengawasan dan fungsi manajemen yang baik dan efisien sangatlah berpengaruh
dalam upaya pengendalian pangan terkhusus di Kabupaten Bone. Berkaitan
dengan penghargaan Metamorfosa INews Indonesia 2017 pada bidang
swasembada pangan yang diraith Kabupaten Bone tidak terlepas dari terjalinnya
sinergitas dan kerjasama yang baik antara pihak pemerintah daerah dan Perum
Bulog Bone. Pengawasan Perum Bulog Bone dalam rangka menjaga stabilitas
produksi dan harga pangan serta efektifitas distribusi pangan sehingga mampu
mencapal target yang diharapkan pemerintah serta mampu memberikan pengaruh
terhadap penekanan Igju inflasi di Kabupaten Bone.

Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jelas lagi terkait pelaksanaan pengawasan dari Bulog Bone
merujuk pada keberhasilan Kabupaten Bone dalam meningkatkan produksi
pangan yang mampu mengatasi permasalahan pangan sehingga tercipta ketahanan
pangan yang baik. Terkhusus Bulog di Kabupaten Bone mengurus dan mengawasi
komoditas beras, terigu, gula, dan minyak. Dengan adanya pelaksanaan fungsi
pengawasan Bulog Bone terhadap keempat komoditas tersebut, maka akan
memberikan pengaruh atas terciptanya ketahanan pangan yang bak. Jika
ketahanan pangan teratasi dengan baik, maka akan menciptakan adanya

pengendalian pangan yang baik pula.



Beras raskin yang tidak layak konsumsi sebanyak 4,5 ton yang disalurkan
di masyarakat adalah salah satu masalah kurang teratasinya kualitas pangan dan
ketahanan pangan. Hal tersebut didapatkan langsung oleh peneliti dan ditandai
dengan adanya keluhan masyarakat mengenai kualitas beras raskin yang pecah-
pecah, tidak lagi utuh, dan berubah warna. Keluhan masyarakat mengenai raskin
menyebabkan raskin saat ini dialihkan ke dinas sosial. Masalah tersebut tidak
searah dengan prestasi yang dicapal oleh kabupaten bone yang berhasil memenunhi
target produksi beras sebanyak 1,2 juta ton sehingga mendapatkan penghargaan
daam meningkatkan swasembada pangan. Ha ini. menjadi alasan penulis
merumuskan judul tentang Pelaksanaan Pengawasan Badan Urusan L ogistik

(BULOG ) Dalam Pengendalian Pangan di Kabupaten Bone.

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan pokok
pembahasan, Bagaimana pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik

(BULOG) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone ?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui pelaksanaan
pengawasan Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam pengendalian pangan di
Kabupaten Bone.
D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan penulis antaralain:



1. Kegunaan Teoritis

a) Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi mahasiswa
jurusan administrasi publik.

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan acuan bagi
mahasisva Ilmu Administrass Negara untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis

a) Penditian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi bagi pemerintah
mengena pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik (Bulog) dalam
pengendalian pangan khususnya di Kabupaten Bone.

b) Penelitian diharapkan dapat memberikan referensi bagi pembaca dan
masyarakat luas terkait pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik

(Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pedaksanaan Pengawasan
1. Defenisi Pengawasan

Menurut Prayudi Atmosudirdjo dalam Suriansyah (2014:03) pengawasan
adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang dijalankan,
dilaksanakan, atau diselenggarakan itu serta apa yang dikehendaki, direncanakan
atau diperhatikan. Di dalam pemahaman ini terkandung makna sinkronisasi. Antar
apa yang telah direncanakan, kemudian dilaksanakan dan akhirnya diarahkan agar
tidak terjadi penyimpangan antara rencana dan pel aksanaannya.

Sedangkan pakar mangemen M. Manullang dalam Suriansyah (2014:03)
Bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan suatu pekerjaan apa
yang sudah dilaksanakan, menilainya dan mengoreks jika perlu dengan maksud
agar pel aksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

Menurut Siagian dalam Torang, (2013:176) mengatakan bahwa
pengawasan adalah proses pengamatan atas seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin hendaknya semua pekerjaan yang sedang dilakukan beroperasi sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Senada dengan pendapat itu,
Manullang dalam (Murwaningsih, 2013 :47 ) mengungkapkan bahwa pengawasan
sebagal suatu pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya dan bila perlu
mengoreksi dengan maksud agar pelaksanaan pekerjaan selaras dengan rencana

semula.



Kemudian Robert J. Mokler dalam Rahmawati (2007: 26) mendefinisikan
pengawasan sebagai berikut “Pengawasan manajemen adalah usaha sistematik
untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan perencanaan merancang
sistem informasi umpan balik membandingkan kegiatan nyata dengan standar
yang telah ditentukan sebelumnya, menentukan dan mengukur kelengahan-
kelengahan serta mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin
semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara yang paling efektif dan
efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.

Senada dengan pendapat’ di atas, pengawasan adalah fungsi manajemen yang
berfungs untuk melakukan penyesuaian antara ketentuan yang ideal dengan
keadaan yang sebenarnya terjadi. Pengawasan bukan berfungsi untuk mencari
sigpa yang melakukan kesalahan, -tetapi-berfungsi untuk mencari apa yang salah
dan dilakukan tindakan korektif untuk-memperbaiki kesalahan itu, namun jika
sudah baik, maka dilakukan tindakan untuk meningkatkan kualitas.

2. Fungsi-Fungs Pengawasan

Menurut Effendi (2015 : 232), fungsi pengawasan antaralain:

a. Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diberikan tugas dan
wewenang dalam pel aksanaan pekerjaan.

b. Mendidik para pgabat supaya mereka melaksanakan pekerjaannya sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan.

c. Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian, dan kelemahan, agar

tidak terjadi defisit yang tidak diinginkan.



d. Untuk memperbaiki penyimpangan dan penyelewengan, agar pelaksanaan
pekerjaan tidak mengalami kendala dan pemborosan-pemborosan.

3. Tujuan Pengawasan

Menurut Winardi dalam Murwaningsih (2013:49) menyebutkan bahwa
pengawasan adalah Membandingkan kejadian-kejadian dengan pengawasan yang
sebelumnya telah dibuat. Mengadakan perbaikan yang perlu dilakukan apabila
kegadian-kgjadian dalam-kenyataan terjadi penyimpangan dari pada rencana-
rencana.

Dari pendepat di atas, Murwaningsh' memberikan kesimpulan bahwa
tujuan diadakannya pengawasan, antara lain:
a.  Untuk mengetahui pelaksanaan rencana

Tujuan utama adanya - pengawasan untuk mengevaluasi apakah
pelaksanaan rencana sudah sesuai atau-belum. Rencana yang dibuat organisasi
tentunya sudah dibuat semaksima mungkin untuk mencapainya. Pencapaian
tujuan organisasi menggunakan tahapan-tahapan, baik tahapan pendek, menengah
atau panjang. Semua tahapan yang direncanakan perlu diawasi hasilnya. Apabila
hasilnya kurang maksimal, maka harus dicari solusi yang paling tepat, sehingga
organisas dapat berjalan dan berkembang dengan baik.
b. Untuk mengetahui kesulitan yang terjadi

Setigp aktifitas pasti ada resikonya, baik resiko yang positif maupun
negatif. Kalau resiko yang positif pastilah tidak akan mengganggu jalannya
organisasi. Kalau resiko yang positif pastilah tidak akan mengganggu jalannya

organisasi. Akan tetapi resiko yang negatife seperti kesulitan-kesulitan yang
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dihadapi karyawan maupun para manger dalam menjalankan tugasnya perlu
segera diketahui dan dicarikan solusinya. Dengan adanya pengawasan, organisasi
dapat mengetahui kesulitan-kesulitan tersebut. Apabilaterjadi peristiwa demikian,
organisasi dapat mencari permasalahan yang timbul kemudian mengidentifikasi
permasal ahn yang timbul serta mencari solusinya.

c. Untuk mengantisipasi hambatan-hambatan.

Ada pepatah, mencegah lebih baik dari- pada mengobati. Pepatah ini
mengandung makna bahwa organisasi perlu pengadaan antisipasi terhadap
gangguan-gangguan dalam mencapai tujuannya. Cara untuk mengatasi gangguan
adalah dengan dilakukannya kegiatan pengawasan. Apabila dalam organisasi ada
indikasi terjadinya hambatan, hasil pengawasan dapat segera ditindak lanjuti.

d. Untuk mencari solusi apabila ada hambatan

Pengawasan diberlakukan untuk mencari solusi apabila ada hambatan
dalam pelaksanaan tugas. Tidak ada organisasi yang tidak mempunya masalah.
Setiap masalah yang muncul harus segera diselesaikan supaya tidak mengganggu
jalannya organisasi. Pengawasan yang dilakukan oleh organisas menjadi hal
penting untuk mencari jalan keluar apabila ada permasalahan.

4. Elemen dalam Proses Pengawasan

Kadarman dalam Mukarom (2015) mengatakan bahwa tahapan-tahapan
pengawasan yaitu sebagai berikut:

a. Menetapkan standar, artinya perencanaan merupakan rancangan untuk
mengukur, secara logis hal ini berarti bahwa dalam proses pengawasan

yangutama adal ah menentukan standar.
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b. Mengukur kinerja atau melakukan perbaikan yang menyesuaikan berdasar pada
tolak ukur yang telah ditentukan sebelumnya.
c. Memperbaiki penyimpangan, pengawasan akan kurang jika dilakukan proses

perbaikan terhadap tindakan kekeliruan tersebut.

5. Teknik-Teknik Pelaksanaan Pengawasan
Sudah menjadi pendapat umum (public opinion) jenis apapun pekerjaan di
dunia ini senantiasa memerlukan suatu teknik atau dengan kata lain cara yang
tepat sehingga  pekerjaan tersebut mampu disdlesalkan dengan bak dan
memberikan hasil yang sesuai dengan harapan yang diharapkan.
Berikut teknik-teknik pelaksanaan pengawasan sebagaimana terdapat
dalam Makmur (2011: 193), beserta penjelasannya;
a. Teknik pemantauan dalam pengawasan
Teknik dalam pemantauan dalam pengawasan ini sangat dibutuhkan
semua lembaga agar program yang direncanakan dapai terlaksana dengan baik.
b. Teknik pemeriksaan dalam pengawasan
Teknik pemeriksaan dalam pengawasan harus dapat memberikan suatu
informasi atau keterangan yang jelas dengan mengandung kebenaran atau
keterangan kebenaran yang jelas agar dapat pula memberikan keyakinan
kepada semua pihak atas hasil pengawasan yang telah dilakukan.

c. Teknik penilaian dalam pengawasan
Teknik penilaian sebaga bagian dari pada pengawasan terhadap

pelaksanaan sesuatu kegiatan tentunya harus dilakukan secara tepat, adil dan

jujur dengan jiwa keutamaannya.
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. Teknik wawancara dalam pengawasan

Tujuan wawancara di bidang pengawasan dalam rangka mendapatkan
informasi sehingga pengawasan dapat menentukan suatu keyakinan kebenaran
atau kebenaran dalam kesalahan.
. Teknik pengamatan dalam pengawasan

Pengamatan dilakukan untuk . menyesuaikan antara informasi dan
kebenaran yang terjadi- sesual dengan yang diharapkan, proses pengamatan
harus dilakukan dengan cermat.
. Teknik perhitungan dalam pengawasan

Perhitungan sangat memegang penting dalam pengawasan karena salah
satu teknik untuk menentukan dari pada hasil pengawasan, kekeliruan dalam
perhitungan berarti kesalahan hasil, dalam pengawasan.
. Teknik analisis dalam pengawasan

Setiap data dan informasi yang diterima dari kegiatan pengawasan harus
dilakukan analisis untuk menentukan kualitas hasil kerja yang dilakukan oleh
unit kerjateknis sehingga dapat memberikan suatu kepastian.
. Teknik pelaporan dalam pengawasan

Laporan pengawasan kadang tidak informatif karena sulit dipahami oleh
penerima laporan, olehnya itu seharusnya menciptakan suatu teknik yang tepat

sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memahaminya.
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B. Badan Urusan Logistik (Bulog)
1. Defenis Badan Urusan Logistik (Bulog)

Perum Bulog adalah perusahaan umum milik negarayang berkecimpun
di bidang logistik pangan. Ruang lingkup bisnis perusahaan meliputi usaha
logistik/pergudangan, survei serta pemberantasan hama, penyediaan karung
plastik, usaha angkutan, perdagangan. komoditi pangan dan usaha eceran.
Sebagai perusahaan yang tetap mengemban tugas publik dari pemerintah,
Bulog tetap melaksanakan  kegiatan mengawal harga dasar Pembelian untuk
gabah, stabilitas harga terkhusus pada harga pokok, menyalurkan beras untuk

orang miskin (Raskin) dan penataan stok pangan.

2. Tugasdan Peran Bulog

Tugas yang diberikan kepada Bulog merupakan implementasi kebijakan
harga seperti yang dianjurkan Affif dan Mears tahun 1969 yakni (1) menyangga
harga pokok yang cukup tinggi untuk merangsang produksi, (2) perlindungan
harga maksimum yang menjamin harga yang layak bagi konsumen, (3) perbedaan
harga yang layak antara harga dasar dengan harga maksimum agar menstimulas
perdagangan, (4) korelas harga yang waar antara harga domestik serta harga
internasional (Mears, 1982).

Untuk mencapai intensi di atas, paket instrumen kebijakan yang dijaani
adalah: (1) menetapkan harga pokok, (2) melakukan pembelian gabah/beras buah
produksi pada masa panen, (3) memberikan bonus gaji dalam bentuk beras bagi
PNS dan TNI/Polri, (4) melakukan operasi pasar dengan memperbanyak pasokan

beras kepasar umum pada waktu paceklik dan di daerah defisit, (5) memisahkan
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pasar beras domestik dari dampak pasar beras dunia dengan monopoli impor beras
hanya dilakukan oleh Bulog, (6) mendistribusikan beras ke berbagai daerah serta
menetapkan harga jual beras yang berlainan antar daerah untuk menstimulasi
perdagangan swasta. Dari segi pembiayaan, aktivitas Bulog juga didukung oleh

kredit murah yang bersumber dari kredit likuiditas, Saifullah (2007 :3)

3. Fungs Badan Urusan Logistik (BULOG)

Berikut beberapafungsi manaemen dari Bulog yaitu:

a. Menetapkan kebijekan terhadap bidang manaemen logistik agar segjalan
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku beserta kebijakan umum
pemerintah.

b. Sebaga penyelenggara kegiatan pada bidang usaha jasalogistik.

c. Sebagai penyelenggara kegiatan padabidang operasi.

d. Meakukan perencanaan pada bidang-bidang terkait, antara lain keuangan,
sumber daya manusia, dan jasalogistik.

e. Mengorganisasikan sumber daya yang akan dilaksanakan dalam tugas Bulog
agar berhasil serta memiliki daya gunayang baik.

f. Melakukan pengawasan atas segala macam tugas yang dilaksanakan di
lingkungan Bulog.

g. Mengorganisasikan sumber daya manusia dan keuangan.

Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal 40, Bulog

mel aksanakan fungsi:



C.

15

Pengkgjian dan penataan kebijakan nasional di sektor mangemen logistik,
pengadaan, pengendalian persediaan, dan distribusi beras, serta pengelolaan
harga beras;

Koordinasi gerakan fungsional dalam implementasi dari tugas Bulog;

Fasilitas dan pembinaan atas kegiatan lembaga pemerintah di bidang
mangjemen logistik pengadaan, penyelenggaraan persediaan, distribusi beras,
dan pengendalian harga beras;

Penyelenggaraan = pembinaan dan jasa administrass umum di  sektor
perencanaan umum, ketatausahaan, organisesi dan tatalaksana, kepegawaian,
keuangan, kearsipan, hukum, persandian, perlengkapan, dan rumah tangga.
Peraturan pemerintah tentang perum Bulog Pasal 1 Nomor 07 Tahun

2003
Pasal 1 dalam Peraturan Pemerintan yang dimaksud dengan:

Perusahaan Umum Perum Bulog yang selanjutnya di sebut perusahaan adalah
Badan Usaha Milik Negara sebagamana diatur dalam Undang-undang Nomor
9 Tahun 1969, dimana seluruh modalnya dimiliki Negara berupa kekayaan
Negara yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham.

Pembinaan adalah kegiatan untuk memberikan pedoman bagi perusahaan di
bidang perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian dengan tujuan agar
perusahaan dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara berdaya guna dan
berhasi| guna serta mampu berkembang dengan baik.

Pengawasan adalah seluruh proses kegiatan penilaian terhadap perusahaan
dengan tujuan agar perusahaan menjaankan tugas dan fungsinya dengan baik

dan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Pemeriksaan adalah kegiatan untuk menilai perusshaan dengan cara
membandingkan antara keadaan yang sebenarnya dengan keadaan yang
seharusnya dilakukan, baik dalam bidang keuangan maupun dalam bidang
teknis operasional.
Pengurusan sebagal badan usaha adalah kegiatan pengelolaan perusahaan
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan sebagali badan usaha, sesuai dengan
kebijakan pengembangan usaha yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan.
Menteri Keuangan adalah Menteri yang mewakili Pemerintah dalam setiap
penyertaan kekayaan negara yang dipisahkan untuk dimasukkan ke dalam
Perusahaan dan bertanggung jawab dalam pembinaan sehari-hari perusahaan.
Direks adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab atas kepengurusan
perusahaan untuk kepentingan dan tujuan perusahaan serta mewakili
perusahaan balk di dalam maupun di-luar pengadilan.
Dewan Pengawas adalah organ perusshaan yang bertugas melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi dalam menjaankan
kegiatan kepengurusan perusahaan.
Usaha Logistik Pangan adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan
penyediaan dan pemindahan pangan antar tempat, waktu, bentuk dan
kepemilikan.

Pengendalian Pangan

Defenisi Pengendalian
Menurut Rober N. Anthony (2008 : 8), mendefinisikan pengendalian

mangemen adalah proses dimana para mangemen mempengaruhi elemen

organisas lainnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi.
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Pengendalian adalah salah satu fungsi mangjemen yang harus dijalankan
dalam pengelola suatu organisas yang berbentuk perusahaan. Penerapan
pengendalian mangjemen diperlukan untuk mengendalikan suatu aktivitas dalam
perusahaan agar berlangsung sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah

ditetapkan.

2. Pangan

Pangan adal ah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik
yang diolah maupun tidek diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau
minuman. bagi konsumen manusia, termasuk bahan tambahan pangan dan bahan
lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengelolahan dan pembuatan
makanan atau minuman. Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia yang
terpenting disamping papan, sandang, “pendidikan, kesehatan. Karena tanpa
adanya pangan tiada kehidupan dan tanpa kehidupan tidak ada kebudayaan.
Dalam upaya memenuhi kebutuhan terhadap pangan, maka perlu adanya
pengelolaan pangan yang baik dalam memenuhi kebutuhan pangan yang
diperlukan manusia.. Di dalam pengelolaan tersebut perlu adanya peran dari
berbagai bidang, salah satunya adalah peran pemerintah dan lembaga yang terkait
dalam rangka memenuhi ketersediaan pangan untuk mencapal optimalisas
ketahanan pangan.

Dinamika ketahanan pangan adalah salah satu indikator ekonomi makro
yang penting bagi suatu negara. Negara dengan ketahanan pangan yang lemah

sudah dapat dipastikan akan rawan gejolak ekonomi dan politik, sehingga pada
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akhirnya akan berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi dan politik negara yang
bersangkutan.

Ketahanan pangan mencakup dimensi yang luas, yaitu produksi,
ketesediaan (stock), akses, distribusi, dan keamanan pangan. Untuk itu, dalam
menilai kinerja ketahanan pangan, kelima dimensi tersebut mestinya dapat dikaji
dinamikanya, seperti yang akan diuraikan berikut ini, sedangkan kedaulatan
pangan mengacu pada kemandirian bangsa dalam memproduks secara beragam,
menyediakan  (melayani), menjaga keamanan, mendistribusikan dan
meningkatkan nilal tambah pangan, sehingga terakses oleh seluruh warga bangsa
secara berkelanjutan, termasuk oleh generasi yang akan datang Wahyu dan
Setiawan (2017 : 111).

a. Produks pangan

Produksi pangan terkait dengan kuantitas produksi, pertumbuhan produksi,
pertumbuhan produks dan difersivikasi produksib dalam negeri, baik pangan
nabati maupun hewani. Upaya diferisivikasi pangan terus diprogramkan oleh
pemerintah pusat, provins dan kabupaten/kota, termasuk program sehari tanpa
nasi (one day no nice), pengembangan pangan lokal dan sebagainya. Namun
realisasinya masih bersifat insidental, belum berkelanjutan. Produksi difersifikas
pangan sudah berjalan, tetapi karena sifatnya masih berupa (pemihakan setengah
hati dari pemerintah dan masyarakat), sehingga belum berkelanjutan. Proyek
produksi diferisifikasi pangan berjalan sesuai dengan harapan, tetapi karena

terkendala (keterbatasan waktu dan anggaran proyek), budaya masyarakat yang
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sangat ketergantungan pada beras, lemahnya dukungan kelembagaan pasar dan
belum terintegrasinya penanganan pasca panen, maka jauh dari berkelanjutan.
b. Ketersediaan pangan

Ketersediaan pangan nasional secara total merupakan penjumlahan dari
produksi domestik ditambah selisih ekspor-impor dan perubahan stok. Namun
untuk mengkaji tingkat kemandirian ketahanan pangan, aspek ketersediaan
pangan akan difokuskan pada ketersediaan pangan utama yang dihasilkan dari
produksi domestik.
c. Cadangan pangan pemerintah

Cadangan pangan adalah sdlah satu instrumen untuk  menjamin
ketersediaan pangan nasional. Secara konseptual, cadangan pangan yang
dioperasiakan oleh pemerintah dan masyarakat. Selama ini, pengelola cadangan
pangan nasional diserahkan kepada® Bulog, sementara cadangan pangan
masyarakat tersebar mulai dari rumah tangga, komunitas lokal melalui lumbung
pangan, dan pelaku bisnis bahan pangan.
d. Distribusi bahan pangan

Kinerja distribusi bahan pangan dapat dilihat dari status kapabilitas
wilayah dalam penyediaan bahan pangan (diukur setara kebutuhan energi
perkapita) dan dinamika harga bahan pangan. Status kapabilitas wilayah dalam
penyediaan bahan pangan dijadikan proaks (pendekatan) dalam menilai kinerja
distribusi bahan pangan karena di dalamnya mengandung aspek lalu lintas
distribusi (perdagangan) bahan pangan, dari wilayah surplus ke wilayah minus.

Aspek yang dapat ditingkatkan melalui manajemen rantai pasokan (supply chain
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managemen). Status kapabilitas penyediaan bahan pangan, dihitung berdasarkan
pasokan energi berkapita dari produksi 9 (sembilan) komoditas bahan pangan,
yakni: beras, jagung, kedelai, minyak goreng, gula pasir, cabe merah, daging sapi,
daging ayam, dan telur, yang kemudian dibandingkan dengan kecukupan
konsumsi energi perkapita.
e. Hargapangan

Teori umum menyatakan bahwa harga menunjukkan kondisi penawaran
dan permintaan suatu barang di pasar. Dengan mengacu kepada teori dasar
tersebut, maka flukiuasi harga bahan pangan dapat dijadikan salah satu indikasi
stabilitas pasokan dan pemintaan bahan pangan. Meskipun dalam kenyataan
sekarang, harga pangan sering kali dipermainkan oleh kelompok kepentingan dan

kartel.

E. Kerangka Pikir

Pengawasan adalah mekanisme pengamatan dari pelaksanaan seluruh
aktifitas organisasi untuk menjamin agar supaya seluruh pekerjaan yang sedang
dilakukan berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,
Sondang P. Siagian dalam Makmur (2011 : 176). Teknik pelaksanaan pengawasan
yang dilakukan bulog dapat berupa pemantauan, pemeriksaan, penilaian,
wawancara, pengamatan, perhitungan, analisis, dan pelaporan untuk
memaksimalkan pengawasan yang efektif, Makmur, (2011 : 193).

Berdasarkan defenisi teknik pengawasan di atas, maka dapat dikatakan
bahwa dalam mengukur terlaksananya suatu pengawasan Bulog di Kabupaten

Bone berdasar pada delapan pelaksanaan pengawasan. Dalam penelitian ini
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delapan pelaksanaan pengawasan tersebut menjadi instrumen penelitian dan jika
terlaksana dengan baik maka akan berpengaruh baik pula terhadap pengendalian
pangan di Kabupaten Bone.

Adapun kerangka pikir penelitian yang diamati dalam bagan kerangka
pikir dibawah ini:

Kerangka Pemikiran

Pel aksanaan Pengawasan Badan Urusan Logistik (Bulog)
Dalam Pengendalian Pangan di Kabupaten Bone

Pemantauian
Pemeriksaan
Penilaian
Wawancara
Pengamatan
Perhitungan
Andisis
Pelaporan

0O N U k~wbdPE

4

Pengendalian pangan di Kabupaten Bone

Gambar 1. Kerangka Pikir Pendlitian
F. FokusPenditian
Fokus penelian ini adalah pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik
(Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone dengan terfokus pada:
1. Pemantauan

2. Pemeriksaan
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3. Penilaian

4. Wawancara

ol

. pengamatan

(o2}

. Perhitungan

7. Andisis

oo

. Pelaporan

G. Deskrips Fokus Penelitian

Adapun deskripsi fokus penelitian yaitu sebagal berikut :
1. Pengawasan

Proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan Badan Urusan
Logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan untuk menelusuri pekerjaan yang
sementara dilakukan berjalan searah dengan rencana yang telah ditentukan.
2. Pemantauan

Pemantauan yang dimaksud adalah pemantauan terhadap pelaksanaan
pengawasan Bulog dalam mengendalikan pangan di Kabupaten Bone.
Pemantauan dalam pengawasan berfungs untuk melakukan atau mencari
informasi awal terhadap pengawasan Bulog dalam mengendalikan pangan di
Kabupaten Bone.
3. Pemeriksaan

Pemeriksaan yang dimaksud adalah pemeriksaan secara administratif,
dengan melihat kesesuaian antaraisi stok pangan di gudang Perum Bulog dengan

administrasi yang ada di kantor Perum Bulog Kabupaten Bone.
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4. Penilaian

Penilaian sebagal bagian dari pengawasan terhadap pelaksanaan suatu
kegiatan Bulog dalam mengendalikan pangan yang tentunya harus dilakukan
secaratepat, adil dan jujur.
5. Wawancara

Wawancara dilakukan oleh pengawas Badan Urusan Logistik (Bulog)
dalam rangka memperoleh-informasi dan data yang diperlukan sehingga pengawas
mampu mengetahui secara terperinci dan meyakinkan terhadap suatu kebenaran
atau bahkan kesalahan yang mungkin sgja terjadi dalam pelaksanaan pengawasan
terhadap pengendalian pangan Bulog di Kabupaten Bone.
6. Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk - menyesuailkan antara informas dan
kebenaran yang terjadi di Perum Bulog Kabupaten Bone sesuai dengan yang
diharapkan, proses pengamatan harus dilakukan dengan cermat.
7. Perhitungan

Perhitungan yang dimaksud adalah bagaimana peranan pengawas internal
di Perum Bulog dalam melakukan pengawasan untuk menunjukkan kekeliruan
dalam perhitungan. Sehingga mampu melihat kebenaran perhitungan dengan
pelaporan data yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone.
8. Analisis

Setelah dilakukan wawancara, pengamatan, dan perhitungan kemudian

pengawas Badan Urusan Logistik (Bulog) Kababupaten Bone menganalisis data

dan informas tersebut agar dapat menentukan kualitas dan hasil kerja yang di
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realisasikan berdasarkan pelaksanaan yang telah diatur oleh Bulog di Kabupaten
Bone sehingga dapat ditemukan kepastian terhadap pengendalian pangan di
Kabupaten Bone.
9. Pelaporan

Laporan pengawasan yang dimaksud adalah laporan untuk mengetahui
hasil penilaian sehingga dilakukan sebuah evaluas oleh Perum Bulog untuk
mengetahui hal-hal yang-perlu ditingkatkan dan diperbaiki dalam melakukan

pengawasan.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan lokasi penelitian

Waktu penelitian di lakukan setelah seminar proposal yaitu pada bulan
november sampai desember 2018. Lokas penelitian dilakukan pada Kantor Badan
Urusan Logistik (Bulog), Jalan Jendral. Sudirman, Kecamatan Tanete Riattang,
Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Alasan caon peneliti memilih lokasi
penelitian Perum Bulog Bone yaitu pelaksanaan pengawasan Perum Bulog

Kabupaten Bone terhadap pengendalian pangan masih kurang maksimal.

B. Jenisdan tipe penelitian
1. Jenis Pendlitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penulis terjun langsung mengadakan penelitian yang telah ditentukan dengan
menggunakan metode kualitatif.
2. Tipe Penélitian

Tipe penelitian yang digunakan yaitu fenomenologi yakni suatu penelitian
yang meliputi proses pengumpulan data dan penjelasan data secara kualitatif.
Peneliti berusaha menggambarkan pelaksanaan pengawasan Badan Urusan

Logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone.

C. Sumber Data
1. Dataprimer
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti melalui observasi dan

wawancara langsung dengan informan tentang Pelaksanaan Pengawasan Badan

25
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Urusan Logistik (Bulog) dalam Pengendalian Pangan di Kabupaten Bone.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari dokumen-dokumen, buku-
buku, laporan-laporan, peraturan-peraturan dan data-data yang bersifat informasi
tertulis yang digunakan dalam penelitian. Data dan informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik

(Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaien Bone.

D. Informan Pendlitian
Menurut - Bungin (2011) Informan adalah orang yang diminta untuk
memberikan informasi oleh pewawancara. Informan adalah orang yang
dianggap menguasa dan memahami data, informasi maupun fakta dari suatu
objek penelitian.
Adapun Informan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
Tabel 1

Daftar I nforman Penelitian

No Nama Inisial Jabatan Jumlah

1 2 3 4 5

1 Zulfikar ZF Sistem Pengawas Internal
(SPI)

2 Faisal Jafar FJ Kepala Kansilog 1
Kabupaten Bone

3 Andi Mirna AM Pelaksana Gasar (Harga 1
Pasar)

4 Didi ArisPatriya | DAP | Komersil 1

5 Giwangdono GW | Kepala Gudang 1
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1 2 4 5 6

6 Amiruddin AR | Juru Timbang 1

7 Muh. Jamaluddin | MJA | Kerani 1
Al-Afgani

8 Hj. Subaedah HS Penjual dipasar 1

Total 8

Sumber : Data Primer (Wawancara Langsung)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adal ah:
1. Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung di lokasi
yang paling utama dalam penelitian kualitatif guna untuk mendapatkan keterangan
data yang lebih eksplisit mengenai hal-hal yang diteliti. Adapun objek yang akan
diobservas adaleh situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu tempat,
pelaku, dan aktivitas. Tempat dalam hal ini adalah Kantor Badan Urusan Logistik
(Bulog), jaan Jendral Sudirman, Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone,
Sulawes Selatan, informannya adalah Sistem Pengawas Interna (SPI), Kepala
Kansilog, Kepala Gudang, Kerani, Juru Timbang dan beberapa pihak di kantor
Bulog Kabupaten Bone. Sedangkan aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan
informan dalam realita sosial yang sedang berlangsung yang berhubungan dengan
pel aksanaan pengawasan Bulog dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone.
2. Wawancara

Wawancara iaah teknik pengumpulan data yang biasanya digunakan

daam penditian kuadlitatif. Melaksanakan teknik wawancara bermaksud
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melangsungkan interaksi komunikas atau percakapan dengan pewawancara dan
terwawancara dengan maksud menghimpun informasi dari wawancara.
Wawancara pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari pemahaman
diperoleh. Wawancara yang akan digunakan penulis untuk memperoleh informasi
secara detail ada dua yaitu wawancara terfokus dan wawancara secara bebas
dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel dan disampaikan secara
formal. Adapun objek yang akan diwawancarai oleh penulis yaitu Sistem
Pengawas Internal (SPI), Kepala Kansilog, Kerani, Juru- Timbang dan beberapa
pihak di Kantor Bulog Kabupaten Bone yang dapat memberikan informasi secara
akurat.
3. Dokumentasi

Dokumentas yaitu cara yang digunakan untuk mencari data megenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, maalah, agenda
dan lain sebagainya. Dokumentasi yang dimaksud penulis adalah mengumpulkan
data-data mengenal pelaksanaan pengawasan Bulog dalam pengendalian pangan

di Kabupaten Bone dan semua data pendukung.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif yaitu jenis data
yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka.
Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam memilih mana data yang
dibutuhkan atau tidak. Setelah dikelompokkan data tersebut dipaparkan oleh

penulis dalam bentuk teks agar lebih mudah dimengerti, setelah itu penulis
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mengambil kesimpulan dari data tersebut sehingga dapat menjawab pokok
masal ah penelitian.

Untuk menganalisis berbagai fenomena di lapangan, Menurut McDrury
dalam Moleong (2014), mengatakan bahwa analisis data yang digunakan
dalam penelitian dapat dilakukan dengan menerapakan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksidata berarti merangkum, memilih- hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal ‘yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian, data yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas
dalam hal ini gambaran tentang pelaksanaan pengawasan Badan Urusan
Logistik (Bulog) dalam pengendalian-pangan di Kabupaten Bone.

2. Penygjian data (Data Display)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini- peneliti berusaha
untuk menguraikan secara singkat tentang pelaksanaan pengawasan Badan
Urusan Logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion Drawing and Verification)

Langkah ketika dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek dalam hal ini mengenai pelaksanaan pengawasan Badan

Urusan Logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone.
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G. Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi, Sugiyono

(2014), menjelaskan ada tiga macam triangulasi. Ketiga triangulasi tersebut yaitu

sumber, pengumpulan data, dan waktu.

Penjelasan dari ketigatriangulasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber merupakan triangulas yang digunakan untuk menilai
kredibilitas data dengan mengecek data yang telah di peroleh dari berbagai
sumber. Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang didapatkan dari
Informan mulai- dari perkataan pimpinan sampai bawahan untuk mengecek
sistem pengawasan Bulog dalam mengendalikan pangan kemudian hasil
wawancara tersebut dibandingkan dengan hasil dokumen yang ada untuk
melihat perbedaan dan kesamaan -pendapat berdasarkan data yang telah
diperoleh.

2. Triangulas teknik atau pengumpulan data merupakan suatu aat untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data dengan cara yang
berbeda. Dalam hal ini peneliti mengecek data yang diperoleh melaui
observas pada Kantor Perum Bulog Kabupaten Bone. Dengan melakukan
pengamatan secara langsung kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara
langsung dari informan yang dianggap mengerti dengan permasalahan yang
diteliti.

3. Triangulasi waktu yang sering mempengaruhi data. Data yang dikumpulkan
dengan menggunakan teknik wawancara pagi, siang maupun malam hari akan

memberikan data yang |ebih otentik sehingga |ebih dipercaya kebenaraannya.
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Peneliti dalam hal ini melakukan wawancara di Kantor Perum Bulog
Kabupaten Bone tidak hanya di pagi hari tetapi juga pada waktu siang dan
sore hari untuk mendapatkan kepastian dan menguji data yang telah diperoleh.

Hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang untuk mendapatkan data yang




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Obyek Penelitian
1. Segarah Perkembangan Badan Urusan Logistik (Bulog)

Pemerintah Indonesia secara formal mulai ikut menangani pangan pada
zaman penjgjahan Belanda, pada saai didirikannya Voedings Middelen Fonds
(VMF) pada tanggal 25 April 1939 yang bertugas membeli, menjual, dan
menyediakan bahan makanan. Pada masa penja ahan jepang VMF dibekukan dan
digantikan oleh lembaga baru bernama Nanyo Kohatsu Kaisha yang bertugas
melakukan pembelian padi dari petani dengan harga yang sangat murah.

Pada masa peralihan setelah kemerdekaan RI (1945-1950) terdapat
dualisme penanganan masalah; pangan. Pemasaran beras dilakukan oleh
Kementrian Pengawasan Makanan Rakyat (PMR) di daerah kekuasaan Republik
Indonesia untuk Persediaan dan Pembagian Bahan Makanan (PPBM), sedangkan
Voedings Middelen Founds (VMF) dihidupkan kembali untuk daerah-daerah yang
dikuasai oleh Belanda. K eadaan tersebut berlangsung sampai VMF dibubarkan.

Pada Tahun 1950-1952 Pemerintah membentuk Y ayasan Bahan Makanan
(Bama) yang berada di bawah Kementrian Pertanian. Pada tanggal 01 Februari
1952 Yayasan Bahan Makanan (Bama) menjadi tanggung jawab Kementrian
Ekonomi berdasarkan Surat Kementrian Ekonomi No. 1303/m, kemudian berubah

namamenjadi Yayasan Urusan Bahan Makanan (YUBM). Y ayasan Urusan Bahan

32
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Makanan (YUBM) lebih banyak berurusan dengan masalah distribusi/ pemerataan
pangan.

Pada Tahun 1958 Pemerintah mendirikan Y ayasan Badan Pembelian Padi
(YBPP) yang dibentuk di daerah-daerah dan diketuai oleh Gubernur dan bertugas
melakukan pembelian padi. Kemudian pada tahun 1964 YUBM dan YBPP
dilebur dan dibentuk Dewan Bahan Makanan (DBM) dan Badan Pelaksana
Urusan Pangan (BPUP) berdasarkan Peraturan Presiden No. 3 Tahun 1964, kedua
badan Pemerintah tersebut bertugas untuk mengurus bahan pangan, mengurus
pengangkutan dan -pengolahannya, menyimpan dan menyalurkannya menurut
ketentuan dari Dewan Bahan Makanan (DBM), di seluruh Indonesia.

Pada Tahun 1966 Badan Pelaksana Urusan Pangan (BPUP) dilebur
menjadi Komando Logistik Nasional- (Kolognas). Tugas Kolognas adalah
mengendalikan operasiona bahan-bahan pokok kebutuhan hidup. Kebijakan dan
tindakan yang diambil untuk menanggulangi kekurangan stok pada saat itu
dengan membeli beras di luar negeri.

Pada tanggal 10 Me 1967, Kolognas dibubarkan dan dibentuk Badan
Urusan Logistik (Bulog) berdasarkan Keputusan Presiden Kabinet Nomor
114/Kep/1967. Bulog sebagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND)
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pangan operasional, hal tersebut
berdasarkan Kepres RI No. 272/1967. Pada tanggal 5 Nopember 1978 Bulog
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengendalian harga beras, gabah, gandum,
dan bahan pokok lainnya guna menjaga kestabilan harga baik bagi produsen

maupun konsumen sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah.



Berdasarkan Kepres No. 50 Tahun 1995 tentang Badan Urusan Logistik
(Bulog) dijelaskan bahwa lembaga tersebut memiliki tugas pokok membantu
Presiden dalam mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras, gandum,
terigu, kedelai, dan bahan pokok lainnya. Berdasarkan Keppres No. 50/ 19 Bulog
mengalami tiga kali perubahan yaitu melalui Keppres RI No. 45 tahun 1997 tugas
pokok Bulog hanya dibatas untuk komoditi beras dan gula pasir, sedangkan
Keppres Rl No. 19 tahun 1998 Bulog hanya berperan untuk mengelola komoditi
beras sgja.

Pada tanggal 26 Pebruari 2000 Bulog  diharapkan lebih mandiri dalam
usahanya dengan fungs utama manaemen logistik diharapkan lebih berhasil
dalam mengelola persediaan distribusi dan pengendalian harga beras serta usaha
jasa logistik, hal tersebut sesuai Keppres No. 29 tahun 2000. Pada tanggal 13
September 2001 Bulog beroperasi berdasarkan Keppres Rl No. 103/ 2001 tentang
kedudukan Bulog sebagai lembaga Pemerintah non departemen yang bertanggung
jawab langsung kepada Presiden, Bulog memiliki tugas dan fungs vyaitu
melaksanakan tugas pemerintah di bidang mangemen logistik berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, kemudian pada tanggal 7 Januari
2002 ketentuan tersebut disempurnakan berdasarkan Keppres Rl No. 3/ 2002.

Pada tanggal 13 Januari 2003, Presiden memutuskan penetapan PP No. 7
Tahun 2003 tentang Pendirian Perum Bulog tanggal 20 Januari 2003 (Lembaran
Negara Nomor 8 Tahun 2003). Pada tanggal 10 Me 2003 Peraturan Pemerintah
(PP) tentang pendirian Perum Bulog yang direviss menjadi PP Rl No. 61 tahun

2003 Bulog dikukuhkan menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang



35

dulunya adalah Lembaga Pemerintah Non Departemen. Dalam mendukung
tugasnya Perum Bulog dilengkapi dengan seperangkat Divisi Regional (DIVRE)
di tingkat Provinsi dan Sub Divisi Regional (Sub DIVRE) di tingkat Kabupaten.

Perum Bulog Kabupaten Bone merupakan Sub Devisi Regiona yang
sudah berdiri sgjak Tahun 1988 yang berlokas di pusat kota Bone sebagai suatu
Lembaga Non Departemen dan kemudian menjadi Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang memiliki-latar belakang dan sgarah pendirian sebagaimana
pembentukan Bulog secara umum.
2. Gambaran Umuim Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone

Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone merupakan perusahaan
umum yang terletak di Jalan Jendral Sudirman, yang didirikan sejak tahun 1988
yang merupakan Badan Usaha Milik ‘Negara (BUMN) kemudian pembangunan
Perum Bulog direhabilitasi pada tanggal09 Desember 2011 dan diresmikan pada
tangga 16 Mei 2012 oleh kepala Perum Bulog Divisi Regional Sulawesi Selatan

Barat yaitu Tommy S. Sikado.
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Gambar 2. Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone di Resmikan oleh
Kepala Perum Bulog Divisi Regiona SulSelBar
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Badan Urusan Logistik (Bulog) di Kabupaten Bone merupakan Sub Divisi
Regional Wgjo yang bertugas untuk memenuhi stok pangan dan menentukan
stabilitas harga. Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone memiliki satu
kantor untuk melakukan segala kegiatan operasiona terkait kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh bulog dalam hal ini penyerapan, penyaluran, dan pengeluaran
barang komersial seperti beras, gula, minyak dan terigu. Badan Urusan Logistik

(Bulog) Kabupaten Bone menaungi enam Gudang yaitu sebagai berikut:

a. Gudang GBB Biru |, heralokas di Jalan Lapawawoi Karaeng Sigeri,
Kecamatan Tanete Riattang, K abupaten Bone.
b. Gudang GSP Biru Il, beraokas di Jadan Jendral Sudirman, Kecamatan
Tanete Riattang, Kabupaten Bone.
c. Gudang GSP Apala, Desa-Corowali, Kecamatan Barobbo, Kabupaten
Bone.
d. Gudang GSP Tanete, Jalan Andi Malla, Kelurahan Biru,Kabupaten Bone.
e. Gudang GSP Gareccing, Jadan Poros Sinjai, Kelurahan Gareccing,
Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone.
f. Gudang GSP Bengo, Desa Selli, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone.
Gudang Bulog Baru (GBB) dan Gudang Semi Permanen (GSP) yang ada
di Kabupaten Bone memiliki tugas dan fungs untuk menyimpan dan mengolah
barang komoditi Perum Bulog. Setiap gudang masing-masing memiliki kepala
gudang yang memiliki tugas pokok untuk melakukan pemasukan, penyimpanan,
pengolahan, perawatan, dan pengeluaran barang komoditi Perum Bulog serta

administrasi di lingkungan gudang dan hasil kerjanya dipertanggungjawabkan
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kepada kepaa kansilog. Dalam melaksanakan tugasnya kepala gudang dibantu
oleh juru timbang dan kerani yang ada di setigp gudang. Selain memenuhi stok
pangan dalam gudang Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone juga

menentukan stabilitas harga komoditi.

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Adapun deskripsi objek pendlitian yaitu Badan Urusan Logistik (Bulog)
Kabupaten Bone. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, pendliti
mengumpulkan beberapa daia pada Perum Bulog Kahupaten Bone yaitu sebagai
berikut:

a. Struktur organisasi dan tugas pokok Badan Urusan Logistik (Bulog)

Struktur organisasi merupakan suatu rangkaian susunan yang memiliki
hubungan antara setiap bagian dan.posisi yang menunjukkan suatu pemisahan
pekerjean yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Setiap
perusahaan termasuk Perum Bulog pasti memiliki struktur organisasi, seperti
halnya Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone memiliki struktur

organisas sebagal berikut:
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Struktur Organisasi

KANSILOG
STAFF STAFF
PELAYANAN K EUANGAN
PUBLIK
KEPALA
GUDANG
JURU TIMBANG KERANI

Gambar 3. Struktur Organisasi Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone

Sumber : Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone

Berdasarkan struktur organisasi di atas, peneliti mengumpulkan beberapa
tugas pokok dari Badan Urusan Logistik (Bulog) di Kabupaten Bone yaitu sebagai
berikut:

a) Kanslog bertugas untuk melaksanakan kegiatan pengadaan, operasional
pelayanan publik, komersial, serta pengelolaan administrasi dan keuangan,

di wilayah kerjanya.

b) Staff pelayanan publik mempunyai tugas pokok melaksanakan
pengelolaan pergudangan, penyiapan sarana dan prasarana pengolahan
gabah, beras, dan pangan pokok lainnya, administrasi dan operasiondl

persediaan, perawatan, pengendalian mutu dan angkutan, administrasi dan
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operasional penyaluran beras kepada kelompok masyarakat berpendapatan
rendah, kelembagaan pemerintah, dan cadangan pangan pemerintah (CPP),
serta memantau, mengevaluasi, dan melaporkan kegiatan operasiona dan
pelayanan publik.

Staff keuangan mempunya tugas pokok melaksanakan pengelolaan
sumber daya manusia (SDM), administrasi dan verivikas seluruh proses
penerimaan dan pengeluaran transaksi keuangan baik untuk kegiatan
operasional-maupun - komersial, pengelolaan surat. menyurat, arsip, dan
perjalanan dinas, pengelolaan kerumahtanggaan, pemeliharaan sarana dan
prasarana (bagunan, kendaraan dan sarana lainnya), pengajuan usulan
pengaedaan sarana penyimpanan, sarana kantor, sarana lainnya, dan
Replacement and Rehab (RR); inventarisasi dan administrasi aset tetap,
serta memantau, mengevaluasi; dan melaporkan kegiatan administrasi dan
keuangan.

Kepaa gudang mempunya tugas pokok melakukan pemasukan,
penyimpanan, pengelolaan, perawatan, dan pengeluaran barang komoditi
perum Bulog serta administrasi di lingkungan gudang.

Juru timbang mempunyai tugas melakukan urusan penimbangan,
pencatatan dan perhitungan masuk dan keluarnya barang komoditi Perum
Bulog serta pengamatan dan pengujian ketepatan aat timbang dan
membantu kepala gudang dalam urusan pemasukan, penyimpangan,
pengol ahan, perawartan, dan pengeluaran barang komoditi Perum Bulog di

gudang.
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f) Kerani mempunya tugas melakukan urusan penyortiran dan penyusunan
barang komoditi Perum Bulog serta membantu kepala gudang dalam
urusan pemasukan, penyimpanan, pengolahan, perawatan, dan pengeluaran

barang komoditi perum Bulog di gudang.

b. Vis dan Misi Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone

Badan Urusan Logistik (Bulog) merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) mengembang amanat untuk mencapai dan mendukung visi dan misi
untuk dijadikan arah dan pijakan dalam mencapai tujuan. Adapun visi dan misi
Bulog yaitu sebagai berikut:

Visi Badan Urusan Logistik (Bulog) Kabupaten Bone
“Menjadi perusahaan pangan yang unggul dan terpercaya dalam mendukung
terwujudnya kedaulatan pangan.”

Mis Badan Urusan Logistik Kabupaten Bone

1. Menjalankan usaha logistik pangan pokok dengan mengutamakan layanan
kepada masyarakat.

2. Melaksanakan praktik manajemen unggul dengan dukungan sumber daya
manusia yang profesional, teknologi yang terdepan dan sistem yang
terintegarasi.

3. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik serta senantiasa
mel akukan perbaikan yang berkelanjutan.

4. Menjamin ketersediaan, keterjangkauan, dan stabilitas komoditas pangan

pokok.
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2. Tugasdan Fungsi Badan Urusan L ogistik (Bulog)

Berdasarkan Keppres RI No. 103 tahun 2001 Pasal 40 Badan Urusan
Logistik (Bulog) melakasanakan tugas pemerintahan di bidang manaemen
logistik sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada Pasal 40, Bulog
mel aksanakan fungsi:

a. Pengkagjian dan penataan kebijakan nasional di sektor mangemen logistik,
pengadaan, pengendalian persediaan, dan distribusi beras, serta pengelolaan
harga beras;

b. Koordinasi gerakan fungsional dalam implementasi dari tugas Bulog;

c. Faslitass dan pembinaan atas kegiatan lembaga pemerintah di bidang
manajemen logistik pengadaan, penyelenggaraan persediaan, distribusi beras,
dan pengendalian harga beras,

d. Penyelenggaraan pembinaan dan jasa administrasi umum di sektor
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian,

keuangan, sskearsipan, hukum, persandian, perlengkapan, dan rumah tangga.

B. Pelaksanaan Pengawasan Badan Urusan Logistik (BULOG) dalam
Pengendalian Pangan di Kabupaten Bone

Pelaksanaan pengawasan Badan Urusan Logistik (Bulog) di Kabupaten
Bone daam mengendalikan pangan berdasar pada delapan teknik-teknik
pelaksanaan pengawasan yaitu pemantauan, pemeriksaan, penilaian, wawancara,
pengamatan, perhitungan, analisis, dan pelaporan. Berdasarkan Subjudul, peneliti
akan mendeskripsikan data-data melalui hasil penelitian yang berhasil

dikumpulkan dari hasil wawancara di lapangan. Beberapa informan yang telah
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memberikan informasi melalui wawancara yang telah dipilih oleh penulis karena
dianggap berkompeten dan mampu memberikan informasi secara akurat mengenai
pelaksanaan pengawasan badan urusan logistik (Bulog) dalam pengendalian
pangan di Kabupaten Bone. Beberapa data primer yang telah dikumpulkan oleh
penulis akan disgjikan dalam bentuk pemaparan dan penjelasan.

Peneliti akan membahas tentang bagaimana pelaksanaan pengawasan
daam pengendalian pangan di Kabupaten -Bone dengan merujuk dan
memperhatikan 8 teknik pelaksanaan pengawasan menurut Makmur (2011 : 193)
yaitu : pemantauan, pemeriksaan, penilaian, wawancara, pengamatan,
perhitungan, analisis, dan pelaporan. Adapun pembahasan secara rinci mengenai
teknik pelaksanaan pengawasan tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Pemantauan

Pemantauan adalah salah satu- teknik pelaksanaan pengawasan yang
dilakukan oleh badan urusan logistik (Bulog) untuk mengetahui program yang
direncanakan  oleh lembaga badan wurusan logistik (Bulog) dapat
diimplementasikan dengan baik. Dalam melakukan pemantauan badan urusan
logistik (Bulog) di Kabupaten Bone diawasi langsung oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI), ha ini dibenarkan oleh ZF selaku pengawas internal di kabupaten
bone yang menyatakan bahwa:

“Beberapa hal yang dipantau oleh pengawas interna di Perum Bulog

Kabupaten Bone mulai dari pemantauan langsung kegudang dengan

melihat bahan pangan yang ada di gudang tersebut, pemantauan dilakukan

dengan melihat secara langsung cara merawat, penyemprotan hama,

menyimpan, dan mengelola bahan pangan.” ( Wawancara Bapak ZF, 26

Desember 2018)

Hal yang senada juga dikatakan oleh FJ selaku kepala kansilog Bone bahwa
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“Pemantauan di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan langsung

oleh sistem pengawas internal (SPI) setiap bulan, semua bahan pangan

yang ada di gudang diawasi dan dipantau karena melalui pemantauan
pengawas internal dapat melihat sgjauh mana program Perum Bulog dalam
mengendalikan bahan pangan di setigp gudang dan selaku Kepaa

Kansilog juga melakukan pemantauan di setiagp gudang untuk melihat

sgjauh mana program Perum Bulog dilaksanakan oleh para kepala gudang

di Kabupaten Bone” (wawancara bapak FJ, 11 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pemantauan yang
dilakukan secara langsung oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) dilakukan untuk
melihat kondisi bahan pangan dan memastikan keamanan bahan pangan yang ada
di setiap gudang. Keamanan bahan pangan yang ada di setiap gudang dapat
dipastikan tingkat keamanannya setelah melakukan pemantauan.

Perum Bulog di Kabupaten Bone tidak hanya dipantau oleh sistem
pengawas internal di gudang dalam setiap bulan, akan tetapi para pegawa di
Perum Bulog Kabupaten Bone juga melakukan pemantauan terhadap stabilitas
harga pasar, hal ini sesuai dengan pernyataan AM selaku Petugas Gasar Perum
Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa

“Khusus untuk pemantauan bagian stabilitas harga pasar ada beberapa

macam Yyang dipantau seperti beras, daging, telur, minyak, gula, terigu,

kedelal, dan beberapa bahan pokok lainnya seperti cabe, tomat, bawang
merah, bawang putih, dan sayur-sayuran, pemantauan ini dilakukan setiap

hari kecuali tanggal merah dan hari libur.” (Wawancara lbu AM, 22

November 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pemantauan yang
dilakukan oleh Pelaksana Gasar Perum Bulog Kabupaten Bone dimaksudkan
untuk mengetahui keamanan harga bahan pangan dan untuk menstabilkan harga

pasar sehingga dapat dipastikan tidak adanya penjual di pasar yang menaikkan

harga tanpa sepengetahuan dari pihak pemantau dari Perum Bulog Kabupaten
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Bulog Bone yaitu pasar Bgjoe dan Palakka yang merupakan pusat pasar terbesar
di Kota Watampone yang sangat ramai oleh pembeli. Selain hal tersebut Perum
Bulog Kabupaten Bone juga melakukan pemantauan pada bidang komersil.

Ha ini dibenarkan oleh GW selaku Kepala Gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Badan Urusan Logistik (Bulog) di Kabupaten Bone memiliki program

baru pada bidang komersil yaitu melakukan penjualan di depan kantor

Perum Bulog Kabupaten Bone dan di pasar. Komersil yang dijual seperi

gula, beras, minyak dan terigu di bawah harga eceran tertentu (Het).

Dalam melakukan penjualan di pasar para pegawai Perum Bulog dipantau

langsung oleh kepala kansilog Kabupaten Bone.” (\Wawancara Bapak GW,

12 Desember 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa Perum Bulog Kabupaten
Bone memiliki program baru pada bidang komersil, sehingga para pegawai di
Perum Bulog Kabupaten Bone terjun tangsung melakukan penjualan di depan
kantor Perum Bulog Kabupaten Bone dan di pasar. Hal ini dimaksudkan untuk
menambah khas perusahaan sekaligus memberikan keuntungan pada masyarakat
karena harga bahan pangan seperti beras, gula, minyak, dan terigu dijua
berdasarkan harga eceran tertentu (Het), sehingga harga bahan pangan yang ada di
Perum Bulog Kabupaten Bone Iebih murah dibanding harga penjualan yang ada di
pasar, ruko, dan supermarket. Bahan komersil yang ada di perum Bulog
Kabupaten Bone terkadang diberikan kepada masyarakat penjual untuk
dipasarkan, namun ha tersebut dikeluhkan oleh masyarakat karena pegawai
Bulog yang memberikan bahan komersil kepada masyarakat penjual di pasar

untuk menjual dengan tidak terlalu mahal bahan komersil tersebut, namun tidak
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diberikan kejelasan mengenai harga yang akan diberikan kepada masyarakat
penjual, sehingga masyarakat bingung dalam menentukan keuntungan dari harga
jualan komersil tersebut.

Hal ini dibenarkan oleh HS selaku masyarakat penjual di pasar yang
menyatakan bahwa:

“Pihak dari Perum Bulog Kabupaten Bone biasa memberikan beras dan

terigu untuk dijual di pasar, namun mereka hanya menyatakan agar tidak

dijual terlalu mahal tanpa memperjelas harga beras dan terigu kepada saya
selaku penjual, sehingga saya hingung untuk menentukan keuntungan dari
hasil penjualan dari terigu dan beras yang diberikan.” (Wawancara lbu HS,

28 November 2018)

Berdasarkan pernyataan tokoh masyarakat selaku penjual di pasar palakka
tersebut dapat diketahui bahwa Perum Bulog Kabupaten Bone dalam memberikan
harga pemasaran di pasar kepada tokoh masyarakat yang menjual di pasar tidak
jelas dalam memberikan harga bahan komersil sehingga membingunkan penjual
di pasar untuk menentukan keuntungan yang didapatkannya setelah melakukan
penjualan. Maka perlu pihak Perum Bulog Bone untuk memangemen harga
komersil yang akan diberikan kepada masyarakat penjual dengan keuntungan
yang akan didapatkan ol eh tokoh masyarakat yang melakukan penjual an.

Dari hasil wawancara di atas dapat dissmpulkan bahwa pemantauan
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone
daam pengendalian pangan sudah dilaksanakan sesuai dengan perencanaan.
Namun dalam bidang komersil masih memerlukan kejelasan harga bahan pangan
yang diberikan kepada masyarakat penjual di pasar. Pemantauan yang dilakukan
di Perum Bulog Kabupaten Bone mencakup pemantauan pada setiap gudang yang

ada di Kabupaten Bone, pemantauan terhadap stabilitas harga pasar yang
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dilakukan di pasar bajoe dan palakka dan pemantauan pada bidang komersil untuk
mengetahui hasil penjualan yang dilakukan di Perum Bulog Kabupaten Bone
berdasarkan harga eceran tertentu (Het). Hal tersebut sesuai dengan teori
pemantauan sebagaimana dalam buku Makmur yang menyatakan bahwa
pemantauan dalam pengawasan sangat dibutuhkan semua lembaga agar program

yang direncanakan dapat terlaksana dengan baik.

2. Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah teknik pelaksanaan pengawasan kedua setelah
dilakukannya pemantauan.. Pemeriksaan dilakukan untuk mendapatkan informasi
yang jelas mengenai kesalahan yang ada selama melakukan pengawasan sehingga
para pegawai yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone dapat melakukan
evaluas setelah mengetahui kesalahan yang didapatkan setelah dilakukannya
pemeriksaan. Pemeriksaan di Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan oleh
Sistem Pengawas Internal (SPI) yang diperiksa adalah para pegawai Perum Bulog
Kabupaten Bone dan semua gudang yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone.
Perum Bulog Kabupaten Bone tidak hanya diperiksa dari segi bahan pangan yang

ada dalam gudang, namun pemeriksaan juga dilakukan dari segi administrasi.

Ha ini dibenarkan oleh ZF selaku Sistem Pengawas Interna (SPI) di
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Dalam melakukan pemeriksaan yang pertama adalah dari segi
administras dahulu, jadi kita mencari tahu rekontrasi barang, keluar
masuknya, misalnya periode bulan januari sampai oktober sebanyak 100
ton dan dicek lagi berapa yang keluar, misalnya 50 ton, artinya stok yang
ada dalam gudang seharusnya 50 ton secara administrasi, hasil dari
pemeriksaan secara administrasi tersebut dicocokkan dengan barang yang
ada dalam gudang.” (Wawancara Bapak ZF, 26 Desember 2018)
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pemeriksaan yang
dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) di mulai dari pemeriksaan pada
bidang administrasi kemudian dicocokkan dengan barang yang ada di dalam
gudang, pemeriksaan ini dilakukan secara rutin. Selain hal tersebut pemeriksaan
jugadilakukan oleh kepala kansilog kabupaten bone.

Hal tersebut dibenarkan oleh FJ selaku Kepala Kansilog Kabupaten Bone
yang menyatakan bahwa:

“Pemeriksaan yang - dilakukan mencakup pemeriksaan kinerja para

pegawai yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone dan pemeriksaan stok

pangan dan keamanan pangan yang ada di setigp gudang. Hal tersebut

menjadi tugas rutin untuk mengetahui terkendalinya pangan yang ada di

setigp gudang perum bulog Kabupaten Bone.” (Wawancara Bapak FJ, 11

Desember 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pemeriksaan yang
dilakukan oleh kepala kansilog Bone bertujuan untuk mengendalikan pangan di
setiap gudang Perum Bulog Kabupaten Bone. Hal tersebut dilakukan secara rutin
dengan mengecek setiap pangan yang ada di gudang Perum Bulog Bone.

Hal tersebut dibenarkan oleh GW selaku Kepala Gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone bahwa:

“Setiap gudang yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone itu diperiksa

secara rutin oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) dan Kepala Kansilog

Kabupaten Bone, yang biasanya diperiksa oleh SPI di dalam gudang

adalah kualitas pangan apakah masih bagus atau tidak, kemudian cara

melakukan perawatan seperti penyemprotan hama, sedangkan Kepaa

Kansilog Kabupaten Bone memeriksa kinerja para pegawa dan stok

pangan yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone.” (Wawancara
Bapak GW, 12 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa sistem pengawas

internal (SPI) dan Kepala Kansilog Kabupaten Bone memegang peran utama
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dalam melakukan pemeriksaan secara rutin di dalam gudang untuk melihat cara
para pegawa Perum Bulog dalam melakukan perawatan seperti penyemprotan
hama. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan kualitas bahan pangan yang ada

dalam gudang masih terjaga dengan baik.

Berdasarkan pemeriksaan secara rutin yang dilakukan oleh sistem
pengawas internal seharusnya tidak terdapat permasalahan mengenai kualitas
pangan di Perum Bulog Kabupaten Bone, namun berdasarkan readlita di lapangan
masih terdapat permasalahan kurang terkendalinya kualitas pangan di Perum
Bulog Kabupaten Bone. seperti masih di temukannya kualitas beras yang kurang
layak konsumsi dan permasalahan Raskin yang mengeluhkan masyarakat. Hal
tersebut membuktikan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI) masih kurang maksimal, hal tersebut membuktikan adanya
kesalahan yang direkayasa menjadi ' suatu kebenaran oleh sistem pengawas
internal karena yang diperiksa terdapat ikatan yang akrab, maka pernyataan
tersebut telah membenarkan teori teknik-teknik pengawasan dari  segi

pemeriksaan.

Selain pemeriksaan yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Interna (SPI),
Juru timbang (Jurtim) juga melakukan pemeriksaan pada kualitas timbangan

dengan fisik barang.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan AR Juru timbang (Jurtim) Perum
Bulog Kabupaten Bone bahwa:
“Selaku Juru timbang saya bertugas untuk memeriksa kualitas timbangan

dengan fiskk barang untuk mengetahui kesesuaian antara barang yang
masuk dan timbangannya, kemudian kita cek kode tumpukannya. Barang
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yang masuk di gudang dengan fisik yang terlihat dan cukup maka kita beri
kode cukup, namun jika ada selish barang yang mines maka perlu
diperiksa kesalahan dalam pemasukan barang dan timbangan, maka dari
itu perlu ada pemeriksaan timbangan dan fisik barang.” (Wawancara
Bapak AR, 13 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa tidak hanya sistem
pengawas internal yang melakukan pemeriksaan secara menyeluruh akan tetapi
perlu jugajuru timbang melakukan pemeriksaan timbangan dan fisik barang untuk
mengetahui kesesuaian barang yang ada di dalam gudang. Sehingga lebih
memudahkan para pegawai Bulog dal am mengecek berdasarkan kode barang yang
ada dalam gudang. Hal ini dilakukan ~untuk memastikan teratasinya dan
terkendalinya bahan pangan yang tersimpan di dalam gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone. Pengendalian pangan yang ada di Kabupaten Bone juga
didukung oleh terkendalinya harga-bahan pangan yang dilakukan oleh petugas
gasar Kabupaten Bone yang juga melakukan pemeriksaan secara rutin di pasar

bajoe dan pasar palakka.

Ha tersebut sesua dengan pernyataan AM selaku petugas gasar perum
Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa

“Pemeriksaan stabilitas harga dilakukan setiap hari kecuali tanggal merah,

hal tersebut dilakukan di pasar Bajoe dan pasar Palakka untuk mengetahui

stabilnya harga bahan pangan yang ada di pasar Bajoe dan pasar Palakka.”

(Wawancara lbu AM, 22 November 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa petugas gasar perum
bulog Kabupaten Bone melakukan pemeriksaan secara rutin di pasar Bajoe dan

pasar Palakka untuk mengetahui stabilnya harga pangan yang ada di pasar

tersebut.
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan dalam
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh perum Bulog Kabupaten Bone
dalam pengendalian pangan mencakup pemeriksaan pada bidang administrasi
yang diperiksa oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) kemudian hasil pemeriksaan
administrasi dicocokkan dengan bahan pangan yang ada di gudang, selain hal
tersebut terdapat pula pemeriksaan yang dilakukan langsung oleh sistem
pengawas internal (SPI) mengenal kualitas pangan dan kebersihan gudang, cara
melakukan perawatan dan penyemprotan hama, selain hal tersebut terdapat pula
pemeriksaan timbangan dan fisik barang yang dilakukan oleh juru timbang dan
pemeriksaan harga bahan pangan yang dilakukan oleh petugas gasar Perum Bulog
Kabupaten Bone. Berdasarkan pemeriksaan pelaksanaan pengawasan dalam
pengendalian pangan di Perum Bulog-Kabupaten Bone yang mencocokkan hasil
administrasi dengan bahan pangan yangrada di gudang sehingga kebenaran dalam
administras benar-benar seperti yang terjadi di gudang, hal tersebut sesuai dengan
teori Makmur yang menyatakan bahwa pemeriksaan harus dapat memberikan
suatu informasi dengan mengandung kebenaran yang j€las agar dapat memberikan
keyakinan kepada semua pihak atas hasil pengawasan yang telah dilakukan.
Pemeriksaan di Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI) yang diperiksa adalah para pegawai Perum Bulog Kabupaten Bone

dan semua gudang yang ada di Perum Bulog K abupaten Bone.
3. Penilaian
Penilaian adalah bagian dari teknik-teknik pelaksanaan pengawasan yang

dapat menentukan sgjauh mana prestasi yang diraih oleh Perum Bulog Kabupaten
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Bone berdasarkan hasil kerja yang telah dilaksanakan oleh para pegawai.
Penilaian di Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI1) Dan Kepala Kansilog Kabupaten Bone.
Hal tersebut dibenarkan oleh ZF selaku Sistem Pengawas Interna (SPI) di
Perum Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:
“Penilaian yang biasa dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal (SPI)
adalah nilai gudang seperti perawatan gudang, kebersihan gudang, kualitas
bahan pangan yang ada dalam gudang dan penilaian terpenuhinya stok

pangan yang ada dalam gudang.” (Wawancara Bapak ZF, 26 Desember
2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Perum Bulog
Kabupaten Bone diberikan penilaian oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) untuk
mengetahui terlaksananya program kerja di gudang dan untuk mengetahui tidak
adanya penyimpangan dalam gudang.- Melaui penilaian yang dilakukan oleh
Sistem Pengawas Internal (SPI) maka. para pegawa gudang di Perum Bulog
Kabupaten Bone dapat mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan
dalam gudang Perum Bulog Kabupaien Bone. Selain penilaian dari Sistem
Pengawas Internal juga terdapat penilaian dari Kepala Kansilog K abupaten Bone
selaku pimpinan di Perum Bulog Kabupaten Bone.

Hal tersebut dibenarkan oleh FJ selaku Kepala Kansilog Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Penilaian yang saya lakukan selaku Kepala Kansilog adalah penilaian

padatarget para pegawa dalam melaksanakan program kerja, hal ini untuk

mengetahui tecapai atau tidaknya target tersebut. Kepala Kansilog harus
memaksimalkan penilaian karena Perum Bulog Kabupaten Bone selain
diberikan penilaian dan diawasi oleh sistem pengawas interna juga

diawasi oleh Pemerintah Daerah (Pemda).” (Wawancara Bapak FJ, 11
Desember 2018)
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa Perum Bulog
Kabupaten Bone berada di bawah pengawasan Pemerintah Daerah (Pemda) maka
prestasi dari Perum Bulog Kabupaten Bone akan berpengaruh pada Kabupaten
Bone, hal tersebut menjadi tugas penting dari Kepala Kansilog Kabupaten Bone
untuk memberikan penilaian yang efektif kepada seluruh pegawai di Perum Bulog
Bone dalam melaksanakan program kerja dan mencapai target yang telah
ditentukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone. Kinerja para pegawa Perum
Bulog Bone sangat ditentukan oleh pimpinan dalam hal ini Kepala Kansilog
dalam menerapkan keadilan, kegujuran, dan kebenaran dalam memberikan
penilaian terhadap para anggotanya. Ketegasan Kepala Kansilog dalam
mengawasi para pegawal di Perum Bulog Kabupaten Bone akan berpengaruh
pada kinerja pegawal untuk lebih disiplin dalam melaksanakan dan mencapai
target di Perum Bulog Kabupaten Bone. Selain penilaian yang dilakukan oleh
kepala kansilog terdapat pula penilaian yang dilakukan oleh Kepala Gudang
perum bulog Kabupaten Bone.

Hal tersebut sesua dengan pernyataan GW selaku kepala gudang
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Penilaian yang menjadi tugas rutin yang kami lakukan yaitu penilaian

terhadap beras yang masuk di gudang apakah layak untuk masuk gudang

atau tidak dan penilaian kerja pegawai yang ada di lingkup gudang yang
menjadi wewenang kami selaku kepala gudang, biasanya saya menila cara
menimbang, menyemprot dan merawat bahan pangan yang ada di gudang

kemudian kami laporkan kepada kepala kansilog Kabupaten Bone.”
(Wawancara Bapak GW, 12 Desember 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kepala gudang yang ada di

Kabupaten Bone melakukan penilaian terhadap bawahannya di lingkup
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pergudangan dan melakukan penilaian terhadap beras mengena layak tidaknya
masuk ke gudang kemudian dilaporkan kepada kepala Kansilog Kabupaten Bone.
Penilaian juga dilakukan oleh pegawai komersil yang menilai pencapaian target
penjualan bahan pangan yang ada di gudang.

Hal tersebut dibenarkan oleh DAP selaku pegawai Komersil yang
menyatakan bahwa:

“Setiap barang yang telah terjual dinilai-oleh pegawai komersil apakah

mencapal target atau tidak, penjualan tersebut dilakukan untuk menambah

khas perusahaan dan setiap bulan diberikan penilaian untuk mengetahui

hasil penjualan.” (Wawancara Bapak DAP, 26 November 2018)

Berdasarkan hal  tersebut dapat diketahui bahwa pegawai komersil
melakukan penilaian untuk mengetahui target penjualan tercapal atau tidak,
penjualan dilakukan untuk menambah khas perusahaan Perum Bulog Kabupaten
Bone dan menjadi target pencapaian di perum Bulog Kabupaten Bone.
Selanjutnya penilaian juga dilakukan oleh petugas gasar perum Bulog Kabupaten
Bone yang memberikan penilaian terhadap harga bahan pangan yang ada di pasar
Bajoe dan Pasar Palakka.

Hal tersebut dibenarkan oleh AM selaku petugas gasar yang menyatakan
bahwa:

“Bahan pangan yang ada di pasar dinilai secara rutin untuk mengetahui

stabil tidaknya bahan pangan yang ada di Pasar Bgjoe dan Pasar Pallaka,

hal tersebut dinila untuk mengetahui tidak terdapatnya harga bahan

pangan yang melonjak tanpa sepengetahuan petugas gasar yang ada di
perum Bulog Kabupaten Bone” (Wawancaralbu AM, 22 November 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa petugas gasar yang ada di
Perum Bulog Kabupaten Bone menilai harga bahan pangan untuk mengetahui dan

memastikan stabilnya bahan pangan yang ada di Pasar Bgjoe dan Pasar Palakka,



dan memastikan tidak terjadinya loncatan harga tanpa sepengetahuan petugas
gasar Perum Bulog Kabupaten Bone.

Dari hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa penilaian
pelaksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone yang
dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone sudah terlaksana dengan baik
dimana penilaian tersebut sesuai dengan teori Makmur bahwa penilaian dilakukan
secara tepat, adil, dan jujur, dan hal tersebut dilakukan oleh para pegawai yang
bertugas melakukan penilaian di Perum Bulog K abupaten Bone. penilaian tersebut
mencakup penilaian pada nilai gudang, seperti perawatan gudang, kebersihan
gudang, kualitas pangan di gudang, terpenuhnya stok pangan di gudang, penilaian
tersebut dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal (SPI), selain hal tersebut
terdapat pula penilaian target para pegawai dalam melaksanakan program kerja
yang dinilal oleh Kepala Kansilog Kabupaten Bone dan penilaian yang dilakukan
oleh kepala gudang, pegawai komersil serta petugas gasar Perum Bulog

Kabupaten Bone.

4. Wawancara

Wawancara adalah teknik terpenting dalam melaksanakan pengawasan,
melalui wawancara maka pengawas lebih mudah mendapatkan data dan
informasi. Wawancara digunakan oleh pengawas untuk mengetahui kesesuaian
antara pernyataan yang diberikan dengan keadaan di lapangan. Kebenaran
mengenai terlaksananya program kerja di Perum Bulog Kabupaten Bone dapat

diketahui oleh pengawas melalui wawancara langsung dan sistem pengawasan
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tertentu untuk mengetahui terkendalinya program kerja dan stabilitas pangan di
gudang.

Ha tersebut sesuai dengan pernyataan ZF selaku Sistem Pengawas
Internal (SPI) Perum Bulog Kabupaten Bone bahwa:

“Dalam melaksanakan teknik wawancara biasanya kami lebih banyak
mewawancarai mengenai prosedur yang ada di gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone, misalnya tumpukan pangan bulan berapa yang masuk,
kalau kita cuma baca administrasi sangat susah juga, karena administrasi
yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone sangat banyak, dalam
satu tumpukan sgja itu sudah bherapa persen, jadi lebih efektif bila
konsultasi melalui wawancara langsung. Hal tersebut dapat menghantarkan
pengawas untuk mengetahui bulan berapa tumpukan bahan pangan awal
masuknya dan kapan terakhir pemasukannya. Dari pernyataan wawancara
yang diberikan oleh kepala kansilog, kepala gudang, juru timbang, dan
kerani kemudian kita bandingkan lagi dengan administrasi.” (Wawancara
Bapak ZF, 26 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa wawancara dapat
memberikan data dan informas yang lebih efektif kepada pengawas, kebenaran
dari administrasi di Perum Bulog Kabupaten Bone dapat diketahui melalui hasil
konsultasi wawancara langsung di gudang. Banyaknya tumpukan bahan pangan
yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone sangat memerlukan kejelian
dalam mencocokkan hasil administrasi dengan bahan pangan yang ada di gudang
Perum Bulog Kabupaten Bone.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan FJ selaku Kepala Kansilog di
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa

“Beberapa hal yang biasanya diwawancarai oleh Sistem Pengawas Internal

(SPI) seperti administrasi bahan pangan yang ada di gudang apakah sesuai

dengan bahan pangan yang ada di gudang atau tidak, administrasi komersil

mengenai bahan pangan yang tersimpan di gudang dengan yang terjual.”
(Wawancara bapak FJ, 11 Desember 2018)
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Hal tersebut dibenarkan oleh GW selaku Kepala Gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Kami biasa diwawancarai oleh Sistem Pengawas Interna (SPI) mengenai

tumpukan bahan pangan yang ada di gudang, bulan berapa mulai

masuknya dan terakhir masuknya tumpukan bahan pangan, kemudian

Sistem Pengawas Internal (SPI) mencocokkannya dengan administrasi

yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone.” (Wawancara Bapak

GW, 12 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa yang biasa
diwawancarai oleh Sistem Pengawas Internal (SPl) yaitu mengenai administrasi
pergudangan dan administrasi penjualan komersil yang kemudian dicocokkan
dengan bahan pangan yang ada di gudang. Pemantauan langsung di gudang dan
konsultass melalui wawancara langsung yang dilakukan oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI) terhadap kepala kansilog, kepala gudang, juru timbang dan kerani
dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran hasil administrasi dan tidak adanya
rekayasa dalam administrasi serta untuk mengetahui terkendalinya bahan pangan
yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone.

Selain wawancara yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal (SPI)
kepada kepal a kansilog, kepala gudang, juru timbang, dan kerani, wawancara juga
dilakukan oleh petugas Gasar terhadap masyarakat untuk mengetahui stabilnya
harga pangan di pasar.

Hal tersebut dibenarkan oleh AM selaku Petugas Gasar Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa

“Sebagai petugas Gasar biasanya kami mewawancarai masyarakat yang

menjual di pasar Bgjoe dan Palakka mengenai harga bahan pangan

komoditi seperti beras kepala, gula pasir, daging sapi, jagung pipilan

kering, kedelai, bawang merah, bawang putih, cabai merah, cabai keriting,
cabal rawit, tepung terigu, minyak goreng, mentega, daging ayam ras, telur
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ayam ras, garam, sagu, kacang hijau, dan kacang tanah. Wawancara
terhadap masyarakat penjual di pasar kami lakukan setiap hari kecuali hari
libur, kemudian di buatkan laporan setiap minggu dan perbulan.”
(Wawancara lbu AM, 22 November 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa petugas gasar
Perum Bulog Kabupaten Bone melakukan wawancara kepada penjua di
masyarakat untuk mengetahui harga bahan pangan di pasar dan memastikan harga
bahan pangan di pasar tetap stabil dan terkendali tanpa ada salah satu bahan
pangan yang harganya melonjak. Hasil dari wawancara langsung yang dilakukan
oleh petugas Gasar kemudian dilaporkan dan dikirim ke pusat Perum Bulog
Makassar. Selain hal tersehbut terdapat pula wawancara kepada pegawai komersil
yang diwawancaral oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) mengenai administrasi
penjualan komersil.

Hal tersebut dibenarkan oleh - DAP selaku Pegawal Komersil yang
menyatakan bahwa:

“Semua bahan pangan yang keluar dari gudang dan hasil penjualan

komersil ditanyakan oleh pengawas internal melalui wawancara langsung

kemudian dicocokkan dengan hasil administrasi komersil yang ada di

Perum Bulog Kabupaten Bone.” (Wawancara Bapak DAP, 26 November
2018)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa bahan pangan
yang diambil di gudang dan terjual akan ditanyakan oleh pengawas interna dan
dicocokkan dengan hasil administrasi yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara dalam
pel aksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan sesual dengan teori Makmur
bahwa wawancara dalam bidang pengawasan dilakukan untuk mendapatkan

informasi sehingga dapat menentukan suatu keyakinan dalam kebenaran atau
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kebenaran dalam kesalahan, hal tersebut dibuktikan melalui hasil wawancara yang
dilakukan oleh Sistem Pengawas Interna (SPI) kepada para pegawai yang ada di
Perum Bulog Kabupaten Bone dicocokkan dengan hasil administrasi dengan
kenyataan yang ada di kantor dan di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone untuk
diketahui kebenarannya dan kesalahannya. Wawancara yang dilakukan oleh
Perum Bulog Kabupaten Bone mencakup administrasi pergudangan dan penjualan
komersil di Perum Bulog Kabupaten Bone, seperti tumpukan bahan pangan yang
masuk dalam perbulan hal tersebut di lakukan oleh SPI kepada kepala kansilog,
kepala gudang, dan pegawal 'komersil kemudian wawancara juga dilakukan oleh
petugas gasar dengan wawancara masyarakat di pasar bajoe dan pasar palakka

mengetahui stabilitas harga pasar.

5. Pengamatan

Pengamatan adalah salah satu teknik pelaksanaan pengawasan yang
dilakukan untuk mengetahui secermat mungkin antara pernyataan yang diberikan
dengan keadaan yang sebenarnya baik pengamatan melalui bahan pangan yang
ada di gudang maupun para pegawal yang terikat dalam Perum Bulog Kabupaten
Bone.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh ZF selaku
Sistem Pengawas Internal (SPI) Perum Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan
bahwa:

“Dalam mengamati saya lebih jeli dalam melihat realisasi antara aturan

dengan pelaksanaan di lapangan, jika ada pelaksanaan di Perum Bulog

Kabupaten Bone yang melenceng, maka kita cari tau apa penyebabnya,

jangan sampai aturannya yang tidak cocok, artinya bisa jadi yang mereka

laksanakan di lapangan memang sudah harus seperti yang mereka
terapkan.” (Wawancara Bapak ZF, 26 Desember 2018)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pengawas tidak
hanya melihat aturan yang ada namun lebih jeli dalam melihat pelaksanaan
peraturan di lapangan. Pelaksanaan aturan di lapangan juga perlu dievaluasi oleh
Sistem Pengawas Internal (SPI) karena jangan sampa ada aturan yang tidak
efisien untuk diterapkan di lapangan. Hal tersebut biasa didapatkan oleh Sistem
Pengawas Internal (SPI) apabila didapatkan aturan yang melenceng di Perum
Bulog Kabupaten Bone.

Pengamatan di Perum Bulog Kabupaten Bone diterapkan dengan melihat
secara langsung para pegawai bekerja sesual aturan berdasarkan tugasnya masing-
masing. seperti halnya kepala kansilog yang mengamati para pegawai gudang
dalam melaksanakan tugas.

Hal tersebut sesua dengan pernyataan FJ selaku Kepala Kansilog di
Perum Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Pengamatan yang kami lakukan ada dua yaitu pengamatan kinerja para

pegawal dan pengamatan keamanan serta perawatan bahan pangan yang

ada di gudang, hal tersebut dilakukan secara rutin untuk mencapai target
kerja yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone.” (Wawancara Bapak FJ,

11 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pengamatan
dilakukan untuk mengetahui kinerja para pegawal dan keamanan serta perawatan
bahan pangan yang ada di gudang untuk mengetahui kualitas para pegawai dan
memastikan terkendalinya bahan pangan yang ada di gudang. Selain hal tersebut
terdapat pula pengamatan yang dilakukan oleh kepala gudang.

Hal tersebut dibenarkan oleh GW selaku Kepala Gudang Perum Bulog

Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:
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“Ada beberapa hal yang kita amati di gudang seperti pengamatan hama,

pengamatan udara dilakukan setiap hari untuk melihat udara yang masuk

di gudang, mengamati kebersihan gudang, dan dari segi administrasi kami

sering mengamati dokumen, apabila didapatkan dokumen yang kurang dan

tidak sesuai kami melakukan perbaikan dan diberikan pengarahan untuk
menyesuaikan dokumen tersebut dan dalam melaksanakan tugas kami

biasa diawas oleh kepala kansilog.” (Wawancara Bapak GW, 12

Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kebersihan gudang
merupakan hal yang utama untuk mengendalikan kualitas pangan yang ada di
gudang karena gudang yang kotor tentu akan menyebabkan hama bersarang dan
dapat merusak bahan pangan di gudang. Selain hal tersebut dokumen pergudangan
sangat penting untuk diamati sehingga tetap sesua dengan isi dalam gudang dan
apa yang ada di dalam dokumen. Maka dalam mengontrol kebersihan dalam
gudang dan mengendalikan bahan pangan maupun dokumen yang ada di gudang
kepala gudang dibantu olen juru timbang dan kerani-

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan MJA selaku Kerani Perum Bulog
Kabupaten Bone bahwa:

“Selaku Kerani kami bertugas sebagai sekertaris gudang yang biasa

membantu kepala gudang dan juru timbang dalam mengurus gudang dan

membantu dalam bidang administrasi. Selain itu kerani juga membantu
juru timbang dalam mengamati dan mengecek setigp pangan yang
ditimbang dan mengamati kadar air beras, serta melihat kelayakan kualitas

pangan yang ditimbang.” (Wawancara Bapak MJA, 12 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kerani dan juru
timbang merupakan pegawai yang membantu kepala gudang dalam mengurus
gudang dan merawat bahan pangan serta membantu dalam bidang administrasi.

Hal tersebut dilakukan untuk mengamati administrasi, mengecek bahan pangan

yang ditimbang, mengamati kadar air beras dan kuaitas pangan serta
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mengendalikan pangan yang ada di gudang. Selain pengamatan di gudang terdapat
pula pengamatan di pasar yang dilakukan oleh petugas gasar Perum Bulog
Kabupaten Bone.

Hal tersebut dibenarkan oleh AM selaku Petugas Gasar Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Pengamatan yang dilakukan di pasar mengenai stabilitas harga bahan

pangan yang ada di pasar seperti, daging, tomat, cabe, terigu, beras,

kedelai, bawang merah, bawang putih dan bahan pokok lainnya. Hal
tersebut diamati untuk diketahui kestabilan harganya dan dipastikan tidak
adanya loncatan harga di pasar.” (Wawancara lbu AM, 22 November

2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Perum Bulog
Kabupaten Bone tidak hanya mengamati bahan pangan yang ada di gudang namun
juga mengamati berbagai bahan pangan yang ada di pasar untuk mengetahui
terkendalinya harga bahan pangan.yang ada di pasar-

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengamatan
pel aksanaan pengawasan Perum Bulog dalam pengendalian pangan di Kabupaten
Bone masih kurang efisien, hal tersebut terbukti masih terdapatnya pangan yang
kurang berkualitas Iolos masuk gudang padaha dalam teori Makmur dikatakan
bahwa pengamatan dilakukan untuk menyesuaikan antara informasi dan
kebenaran yang terjadi sesual dengan yang diharapkan dan proses pengamatan
harus dilakukan dengan cermat. Pengamatan yang dilakukan oleh Sistem
Pengawas Interna (SPI) Kabupaten Bone yaitu lebih jeli dalam melihat realisas
antara aturan dengan pelaksanaan dilapangan, namun masih ditemukan pegawai

yang melanggar aturan perbulokan. Beberapa hal yang diamati di gudang Perum

Bulog Kabupaten Bone seperti pengamatan hama, pengamatan udara yang
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dilakukan setiap hari untuk melihat udara yang masuk di gudang, mengamati
kebersihan gudang, dan dari segi administrasi sering mengamati dokumen untuk
melihat kekurangan dokumen dan melakukan perbaikan dokumen. Selain hal
tersebut dilakukan pula pengamatan kadar air beras, pengamatan kadar air tersebut
masih terdapat ketidak sesuaian dengan kadar air yang sebenarnya, pengamatan
dan pengecekan pangan yang ditimbang serta mengamati kelayakan kualitas
pangan yang ditimbang dan pengamatan stabilitas harga bahan pangan yang ada di
pasar, pengamatan tersebut dilakukan oleh Sistem Pengawas Interna (SPI) dan

KepaaKansilog Perum Bulog K abupaten Bone.

6. Perhitungan
Perhitungan adalah teknik pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh
Perum Bulog Kabupaten Bone untuk mengetahui jumiah pangan yang ada di
dalam gudang kemudian disesuaikan dengan hasil administrasi. Dalam melakukan
perhitungan Sistem Pengawas Internal (SPI) memiliki cara tersendiri dalam
menghitung cepat bahan pangan yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten
Bone.
Hal tersebut sesua dengan pernyataan ZF selaku Sistem Pengawas
Internal (SPI1) Perum Bulog K abupaten Bone yang menyatakan bahwa:
“Dalam melakukan perhitungan di gudang ada istilahnya stafelan, jadi di
daam gudang itu ada beberapa tumpukan yang tersusun berdasarkan
kunci, misanya pake kunci dua, tiga, empat, dan lima. Tiga yang
memanjang dan tiga yang melebar, terus di bagian atas memanjang dengan
menggunakan kunci dua dan tiga sehingga lebih kuat, penyusunan
tumpukan bahan pangan dilakukan agar tidak goyang dan mudah jatuh,
sebab apabila hanya disusun rapi maka bahan pangan yang tertumpuk
mudah jatuh. Dalam satu tumpukan enam kesamping berarti enam kunci

bisa sampai kebelakang dan cara menghitungnya berdasarkan kuncinya.
Misalnya enam kunci kesamping dan sepuluh kunci di belakang, dan
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tingginya dua puluh lapis kemudian dikalikan dengan kunci limanya. Jadi

enam kali sepuluh kali dua puluh keatas kali kunci lima. Kemudian untuk

menghitung isi dalam satu tumpukan dilakukan dengan cara menghitung
karung pangannya dan dikalikan berdasarkan kilonya, kemudian dicari
kemasannya, misalnya kemasan lima puluh dikalikan lima puluh. Setiap

karung harus dipisah tumpukannya apabila beda jenis, misalnya karung 50

kilo maka tumpukannya harus 50 kilo semua.” (Wawancara Bapak ZF, 26

Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam menghitung
bahan pangan yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone caranya dengan melihat
kunci tumpukan bahan pangan, hal tersebut dilakukan oleh Sistem Pengawas
Internal (SPI) Perum Bulog Kabupaten Bone untuk lebih cepat dalam menghitung
bahan pangan di gudang. Selain hal tersebut menggunakan kunci dapat
menguatkan tumpukan bahan pangan di gudang. Ada dua perhitungan bahan
pangan di gudang yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) yaitu
pertama, menghitung jumlah bahan pangan yang ada di gudang menggunakan
kunci bahan pangan dari samping, belakang dan tinggl lapisannya ke atas
kemudian dikalikan kunci lima. Kedua, menghitung isi dalam satu tumpukan
berdasarkan hitungan karungnya dan dikalikan berdasarkan kilonya dan
kemasannya.

Adapun rumus cara menghitung beras yang ada di gudang yaitu sebagai
berikut: Panjang x Lebar x Tinggi x Kuci tumpukan.
10x 6 x 20 x 5= 6.000 Sak
Ket :

10 (Tir) = Panjang Tumpukan
6 (Tir) = Lebar Tumpukan

20 = Tinggi Tumpukan



5 = Jumlah dalam satu kunci

Perhitungan bahan pangan yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal
(SPI) adalah cara menghitung cepat bahan pangan yang diaplikasikan di gudang
untuk tidak banyak mengambil waktu dalam memeriksa hasil hitungan di gudang
dan kebenarannya berdasarkan hasil administrasi. Berbeda dengan Kepala
Kansilog Kabupaten Bone yang lebih fokus dalam menghitung target pencapaian
pangan yang ada di setiap gudang.

Hal tersebut sesua  dengan pernyataan FJ selaku Kepala Kansilog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Jika berbicara tentang perhitungan yang biasa saya hitung adalah

pencapaian target yang ada dalam setiap gudang, misalnya target gudang

1000 ton dalam satu bulan, ternyata yang didapat hanya 800 ton dalam

satu bulan tersebut, maka pencapaiannya hanya 8% hal itu yang menjadi

perhitungan saya.” (Wawancara Bapak FJ, 11 Desember 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa di gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone memiliki target setiap bulan dan hal tersebut dihitung
pencapaiannya oleh Kepala Kansilog Kabupaien Bone sebagal bentuk tanggung
jawab sebagal pemimpin di Perum Bulog Kabupaten Bone. Selain perhitungan
target di gudang, terdapat juga perhitungan administrasi untuk barang komersil
yang dihitung oleh pegawai Perum Bulog Kabupaten Bone dan perhitungan
selisih harga pangan di pasar Bajoe dan Palakka.

Ha tersebut dibenarkan oleh AM selaku Petugas Gasar Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Perhitungan yang saya lakukan adalah perhitungan selisih harga di pasar

Bajoe dan Palakka, karena pasar Bgjoe dan Palakka memiliki perbedaan

harga, selain itu di pasar Bgjoe tidak terdapat daging sapi sedangkan di
pasar Palakka terdapat penjual daging sapi. Maka perlu perhitungan selisih
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harga antara pasar Bajoe dan pasar Palakka.” (Wawancara lbu AM, 22
November 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa di Perum Bulog
Kabupaten Bone tidak hanya melakukan perhitungan stok pangan di gudang dan
pencapaian target, namun juga melakukan perhitungan dari segi administras
untuk menghitung hasil penjualan komersil dan perhitungan selisih harga pangan
di pasar Bgoe dan Palakka yang merupakan pusat pasar pembelanjaan di daerah
Bone. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui terkendalinya pangan yang ada di
Perum Bulog Kabupaten Bone. Selain hal tersebut terdapat pula perhitungan hasil
penjualan komersil.

Hal tersebut dibenarkan oleh DAP selaku Pegawal Komersil Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Bahan pangan yang akan.dijual sebaga komersil yang dikeluarkan di

gudang dan hasil penjuaannya semua dihitung kemudian dibuatkan

laporan untuk dipertanggungjawabkan.” (Wawancara Bapak DAP, 26
November 2018)

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam mengeluarkan
bahan pangan yang ada di gudang dan yang terjual sebagai komersil memerlukan
ketelitian dalam perhitungan sehingga tidek terjadi kecerobohan dalam melakukan
penjualan dan hal tersebut menjadi hasil administrasi yang akan dilaporkan dan
dipertanggungjawabkan.

Dari hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwa perhitungan
pelaksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone yang
dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan dengan menggunakan

rumus tertentu sehingga lebih cepat dan tepat dalam melakukannya sebagaimana
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dalam teori Makmur bahwa perhitungan sangat berperan penting dalam
pengawasan karena salah satu teknik untuk menentukan hasil pengawasan,
kekeliruan dalam perhitungan tidak pernah terjadi di Perum Bulog Kabupaten
Bone sehingga dapat dipastikan tidak terdapatnya kesalahan hasil dalam
melakukan perhitungan. Perhitungan yang dilakukan di Perum Bulog Kabupaten
Bone yaitu perhitungan pangan yang ada di gudang, cara menghitungnya yaitu
dengan menggunakan rumus kunci yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal
(SPI), hal tersebut dilakukan untuk menghitung cepat pangan yang ada di gudang,
selain hal tersebut terdapat pula perhitungan pencapaian target pangan yang ada
dalam setiap gudang. Kemudian terdapat pula perhitungan selisih harga di pasar
bajoe dan pasar palakka karena terdapatnya perbedaan harga pangan di pasar
bajoe dan pasar palakka, perbedaan tersebut terletak pada penjualan daging sapi
yang dijual di pasar palakka sedangkan di pasar bagjoe tidak terdapat penjualan
daging sapi. Selain hal tersebut terdapat pula perhitungan komersil untuk

mengetahui hasil penjualan bahan pangan di perum bulog Kabupaten Bone.

7. Analisis

Andisis adalah teknik pelaksanan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan kualitas dari hasil pekerjaan di Perum Bulog Kabupaten Bone. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui kepastian terhadap hasil kebenaran dan
kekeliruan dalam melaksanakan pekerjaan di Perum Bulog Kabupaten Bone.
Beberapa hal yang menggunakan analisis di Perum Bulog Kabupaten Bone seperti
pengamatan kualitas beras, kadar air, dan pencatatan laporan komersil dan

stabilitas harga pasar.
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan AR selaku Juru Timbang (Jurtim)
yang menyatakan bahwa:
“Dalam menganalisis pangan yang masuk di gudang ada beberapa hal
yang diperhatikan seperti kadar air beras harus di bawah 14,00 apabila
lebih maka tidak memenuhi standar (TMS) untuk masuk gudang sehingga
beras yang ingin diketahui kadar airnya tidak boleh dipegang oleh tangan
karena dapat menyerap air pada tangan kemudian diacak-acak dan
diperiksa sampai tiga kali, selanjutnya menir atau butir patah pada beras
diangang sampai 15 kali sampa menirnya maksimal 2 butir kemudian
ditimbang, menir atau butir patah yang telah diangang dinamakan broken.
Beras yang telah dianalisis kemudian dibuatkan sampel, satu sampel untuk

kemitranya dan satu sampel untuk disimpan. di gudang.” (Wawancara
Bapak AR, 13 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat. diketahui bahwa sebelum beras
masuk dalam gudang terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan dan andlisis, apabila
memenuhi standar (MS) setelah dilakukan analisis dan dibuatkan sampel maka
beras boleh dimasukkan dalam gudang, namun apabila tidak memenuhi standar
(TMS) maka beras tidak boleh dimasukkan kedalam gudang. Syarat beras boleh
dimasukkan kedalam gudang harus memenuhi standar kadar air yang tidak
melebihi’ 14,00 dan menir atau butir patah tidak boleh lebih dari 2 butir dan
pemeriksaannya dil akukan sebanyak tiga kali.

Pernyataan yang diberikan oleh juru timbang di atas berbanding terbalik
dengan kenyataan yang ada di lapangan, hal tersebut didapatkan oleh pendliti
dengan adanya beras yang diambil dari gudang kemudian dikipas angin di
belakang gudang karena beras tersebut tampak basah, maka hal tersebut tidak
sesuai dengan kadar air beras yang seharusnya lolos masuk gudang dengan
memenuhi standar dengan kadar air yang tidak lebih dari 14,00, namun

kenyataannya beras dari gudang tersebut tampak basah kemudian dikipas angin
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untuk dikemas menjadi komersil kemudian dijua ke masyarakat. Perum Bulog
Kabupaten Bone seharusnya mematuhi aturan pergudangan dan tidak
melanggarnya demi menjaga kualitas pangan dan mengendalikan pangan yang ada
di setiap gudang.

Selain menganalisis beras sebelum dimasukkan ke gudang, Perum Bulog
Kabupaten Bone juga melakukan analisis harga pasar dan komersil, hal tersebut
dilakukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam pelaporan administrasi.

Hal tersebut sesua dengan pernyataan AM selaku Petugas Gasar yang
menyatakan bahwa

“Analisis yang dilakukan seperti pencatatan harga bahan pangan yang ada

di pasar Bajoe dan Palakka, karena di pasar kami hanya diberitahu tentang

harga bahan pangan sedangkan loncatan harga itu didapatkan berdasarkan

hasil analisis, seperti halnya beras dan cabe yang harganya berubah-ubah

di pasar dan dalam setiap hari harga bahan pangan yang ada di pasar selalu

ada perubahan, maka tentu -perubahan tersebut didapatkan berdasarkan

hasi| analisis pencatatan harga yang dilakukan setiap hari, perminggu dan
perbulan. Apalagi jika bulan puasa dan mendekati hari raya idul fitri dan

idul adha selalu terjadi loncatan harga bahan pangan di pasar.”
(Wawancara lbu AM, 22 November 2018)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pencatatan harga
yang dilakukan oleh petugas gasar Perum Bulog Kabupaten Bone dianalisis untuk
diketahui selisih harga kenaikan bahan pangan yang ada di Pasar Bgjoe dan Pasar
Palakka dan hal tersebut dilakukan setiap hari kecuali hari libur, perminggu dan
perbulan untuk dilaporkan kepusat. Selain analisis harga pasar yang dilakukan
oleh Perum Bulog Kabupaten Bone juga terdapat analisis komersil yang
merupakan program baru Perum Bulog yang melakukan penjualan bahan pangan

di masyarakat berdasarkan harga eceran tertentu (Het).
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Ha tersebut dibenarkan oleh DAP selaku Komersil Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Analisis yang dilakukan dalam komersil itu seperti laporan penjualan

yang harus sesuai dengan bukti stor itu dianalisis untuk mengetahui hasil

penjualan komersil yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone,

kemudian hasil penyetorannya dan rekapannya, ha tersebut dianalisis

kemudian dibandingkan dengan semua penjualan komersil perminggu dan
perbulan.” (Wawancara Bapak DAP, 26 November 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa dalam membuat
laporan komersil, Perum Bulog Kabupaten Bone terlebih dahulu melakukan
analisis hasil penjualan kemudian dibandingkan dengan bukti. penyetorannya dan
rekapannya. Analisis tersebut dilakukan untuk —mengetahui kebenaran dari
penjualan yang diperoleh dan tidak adanya kekeliruan dalam membuat |aporan
komersil perbulan.

Dari hasil wawancara 'di - atas - dapat dissimpulkan bahwa analisis
pel aksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan di Perum Bulog Kabupaten
Bone tidak terlaksana dengan baik hal tersebut dibuktikan dengan masih adanya
kadar air beras yang melebihi 14,00 yang lolos masuk gudang padahal dalam teori
Makmur dikatakan bahwa analisis dalam kegiatan pengawasan dilaksanakan
untuk menentukan kualitas hasil kerja yang dilakukan oleh unit kerja, namun
adanya pegawai bulog yang melakukan analisis kadar air yang tidak sesuai dengan
aturan merupakan salah satu hasil kerja yang tidak berkualitas. Adapun beberapa
hal yang biasa di analisis seperti kadar air beras yang harus dibawah 14.00 apabila
lebih maka tidak memenuhi standar (TMS) untuk masuk gudang, kemudian menir
atau butir patah pada beras yang diangang sampa 15 kali sampa menirnya

maksimal 2 butir kemudian ditimbang. menir atau butir patah dinamakan broken,
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selain hal tersebut terdapat pula analisis pencatatan harga bahan pangan yang ada
dipasar bgjoe dan pasar palakka yang dilakukan oleh petugas gasar, kemudian
analisis penjualan komersil seperti laporan penjualan yang harus sesuai dengan
bukti stor untuk di rekap. Ha tersebut dilakukan untuk mengetahui hasil

penjualan komersil yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone.

8. Pelaporan

Pelaporan adalah teknik terakhir dalam pelaksanaan pengawasan untuk
mengetahui hasil kerja dan terlaksananya kegiatan yang ada di Perum Bulog
Kabupaten Bone. Hasil dari laporan yang diterima dari Perum Bulog Kabupaten
Bone kemudian diperiksa oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) dan dari pusat
Perum Bulog Makassar. Pelaporan Perum Bulog Kabupaten Bone diterima oleh
Sistem Pengawas Internal (SPI) kemudian setelah terjun langsung ke Perum
Bulog Kabupaten Bone Pelaporan tersebut dicocokkan dengan bahan pangan yang
ada di gudang, dan setelah mencocokkan pelaporan kemudian Sistem Pengawas
Internal (SPI) membuat pelaporan juga untuk distor ke Pusat Perum Bulog
Makassar.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ZF selaku Sistem Pengawas
Internal (SPI1) Perum Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Pelaporan yang dibuat oleh Perum Bulog Kabupaten Bone itu dibuat atas

dasar surat tugas dan laporan bulanan istilahnya, pelaporan yang dibuat ini

nantinya distor ke Sistem Pengawas Interna (SPI) kemudian kami

cocokkan dengan bahan pangan yang ada di gudang setelah mendapatkan

wewenang untuk melakukan pengawasan, kemudian hasil dari pelaporan

semua Perum Bulog di bawah Sub Divre Wajo kami buatkan juga laporan

untuk distor ke pusat Perum Bulog Makassar”. (Wawancara Bapak ZF, 26
Desember 2018)
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa setelah Sistem
Pengawas Internal (SPI) diberikan surat tugas untuk melakukan pengawasan di
seluruh gudang Perum Bulog Kabupaten Bone maka diharuskan untuk membuat
pel aporan tentang stok bahan pangan yang ada di gudang, pelaksanaan fungsi dan
tugas penyemprotan hama, pelaksanaan perawatan dan pemeliharaan kebersihan
gudang di seluruh Perum Bulog Sub Divre Wagjo. Kemudian hasil pelaporan
tersebut distor ke pusat Perum Bulog M akassar.

Selain pelaporan yang dibuat oleh Sistem Pengawas Internal (SPI),
terdapat pula laporan bulanan yang dibuat olen Perum Bulog Kabupaten Bone
mengenai administrasi yang ada di kantor Perum Bulog Kabupaten Bone.

Hal tersebut sesua dengan pernyataan FJ selaku Kepala Kansilog di
Perum Bul og Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Pelaporan yang saya lakukan yaitu mengenai kegiatan dan program kerja

di Perum bulog Kabupaten Bone serta pelaporan keamanan bahan pangan

yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone kemudian dilaporkan

kepada Sistem Pengawas Internal (SPI).” (Wawancara Bapak FJ, 11
Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa kegiatan dan
program kerja serta keamanan bahan pangan yang ada di gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone dilaporkan oleh Kepala Kansilog sebagal pertanggungjawaban
kepada Sistem Pengawas Internal (SPl1). Selain hal tersebut terdapat pula
pelaporan yang dilakukan oleh kepala gudang mengenai stok bahan pangan yang
ada di gudang.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan GW selaku Kepala Gudang Perum

Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:



72

“Pelaporan itu dilakukan setiap ada kegiatan di gudang dan dari segi
administras kami juga memiliki laporan bulanan dan berita acara untuk
distor pada Sistem Pengawas Internal (SPI). Pelaporan ini berisikan
tentang stok beras yang ada di setiagp gudang Perum Bulog Kabupaten
Bone”. (Wawancara Bapak GW, 12 Desember 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa setiap gudang
Perum Bulog Kabupaten Bone harus melaporkan setiap kegiatan yang dilakukan
dan harus membuat laporan bulanan mengenai stok beras yang ada di gudang
untuk diperiksa oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) kemudian hasil laporan
tersebut dicocokkan dengan stok beras yang ada di setiap gudang. Hal tersebut
dilakukan untuk -mengetahui keamanan  pangan pada setigp gudang dan
tercapainya target kerja para pegawai yang ada di setiap gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone. Selain pelaporan di gudang terdapat pula pelaporan stabilitas
harga pangan di pasar Bajoe dan pasar Palakka yang merupakan pusat pasar
pembelanjaan terbesar di kota Bone.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan AM selaku Petugas Gasar Perum
Bulog Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Pelaporan yang dibuat oleh petugas gasar itu seperti pencatatan harga

bahan pangan yang ada di pasar Bajoe dan Pasar Palakka. Pelaporannya

dikirim ke pusat Perum Bulog, jadi setiap selesal survey di pasar Baoe

dan pasar Palakka kami buatkan laporan pencatatan harga pangan”.
(Wawancara Ibu AM, 22 November 2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa petugas gasar
Perum Bulog Kabupaten Bone membuat pelaporan pencatatan harga untuk
mengetahui kestabilan harga bahan pangan yang ada di pasar, kemudian hasil dari
pencatatan harga dikirim ke pusat untuk dilaporkan. Hal tersebut dilakukan oleh
Perum Bulog Kabupaten Bone untuk mengetahui selisih harga pangan dan

loncatan harga yang ada di pasar Bagjoe dan pasar Palakka.
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Selain stabilitas harga pasar terdapat pula pelaporan penjualan komersil
yang dilakukan oleh perum Bulog Kabupaten Bone, hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui jumlah penjualan dan bukti penyetoran komersil yang ada di Perum
Bulog Kabupaten Bone.

Hal tersebut dibenarkan oleh DAP selaku Komersil Perum Bulog
Kabupaten Bone yang menyatakan bahwa:

“Setigp melakukan-penjualan komersil kami catat dan mempunyai bukti

penyetoran, hal tersebut untuk memudahkan kami dalam menganalisis dan

membuat_laporan bulanan, karena semua hasil penjualan dan bukti stor
serta masyarekat yang membeli komersil itu dimasukkan dalam laporan

kemudian direkap setiap bulan”. (Wawancara Bapak DAP, 26 November
2018)

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa Perum Bulog
Kabupaten Bone dalam melakukan penjualan komersil harus lebih teliti karena
hasil penjualan tersebut direkap setiap bulan sebagal bentuk pelaporan penjualan
komersil di Perum Bulog Kabupaten Bone.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelaporan
pel aksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan yang dilakukan oleh Perum
Bulog Kabupaten Bone telah dilakukan dengan baik dimana pada setiap laporan
yang dibuat oleh para pegawai Perum Bulog Kabupaten Bone menggunakan
teknik tertentu sehingga lebih mudah dipahami. Dalam teori Makmur dibenarkan
bahwa dalam teknik pelaporan pengawasan seharusnya menciptakan suatu hal
yang tepat sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memahaminya. Adapun
pelaporan di Perum Bulog Kabupaten Bone meliputi laporan bulanan yang di stor
di Sistem Pengawas Interna (SPI), hasil pelaporan tersebut kemudian dicocokkan

dengan bahan pangan yang ada digudang setelah mendapatkan wewenang dari
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pusat untuk melakukan pengawasan kemudian hasil pelaporan dari semua Perum
Bulog di bawah sub divre wajo dibuatkan pula laporan oleh SPI untuk di stor ke
Perum Bulog Makassar, selain hal tersebut terdapat pula pelaporan yang dibuat
oleh kepala gudang setigp ada kegiatan di gudang dan dari segi administrasi
terdapat pula laporan bulanan dan berita acara untuk di stor pada Sistem
Pengawas Internal (SPI), kemudian terdapat pula pelaporan pencatatan harga
bahan pangan yang ada di pasar baoe dan pasar palakka yang pelaporanya
dikirim kepusat perum bulog makassar, selain hal tersebut terdapat pula pelaporan
penjualan komersil yang memiliki bukii stor untuk di rekap setiap bulan untuk
mengetahui hasil penjualan komersil Perum Bulog K abupaten Bone.

Pelaksanaan pengawasan yang diterapkan di Perum Bulog Kabupaten
Bone mas h memerlukan banyak perhaikan sehingga tidek terdapat kesalahan dan
kekeliruan, terutama pada kualitas “pangan yang seharusnya dijaga dan
dikendalikan oleh para pegawal di gudang sehingga tidak merusak kepercayaan
masyarakat. Teknik pemeriksaan dan analisis di Perum Bulog Kabupaten Bone
sebaiknya diaplikasikan dengan baik oleh pegawai di Perum Bulog Kabupaten

Bone.

C. Pembahasan Hasll Penelitian

Menurut Prayudi Atmosudirdjo dalam Suriansyah (2014:03) pengawasan
adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang dijalankan,
dilaksanakan, atau diselenggarakan serta apa yang dikehendaki, direncanakan atau
diperhatikan. Pengawasan yang dimaksud yaitu proses pekerjaan yang dijalankan

dan dilaksanakan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone dalam mengendalikan
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pangan. Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten
Bone sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Perusahaan Umum (PERUM) Bulog untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam rangka ketahanan nasional berupa pengamanan harga pangan pokok
beras di tingkat produsen dan konsumen, pengelolaan cadangan pangan pokok
pemerintah, penyediaan dan pendistribusian, pangan pokok beras kepada
golongan masyarakat tertentu, dan pelaksanaan impor beras sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam pelaksanaan pengawasannya
mengacu pada 8 teknik pengawasan menurut Makmur (2011:193) vyaitu:
pemantauan, pemeriksaan, penilaian, wawancara, pengamatan, perhitungan,
analisis dan pelaporan.

Pel aksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan diperlukan beberapa
indikator penting yang harus dilaksanakan. Pertama, pemantauan bertujuan untuk
mengetahui program yang direncanakan terlaksana dengan baik atau tidak di
Perum Bulog Kabupaten Bone. Kedua, pemeriksaan bertujuan untuk mengetahui
informasi atau keterangan yang jelas dengan mengandung kebenaran yang dapat
memberikan keyakinan kepada semua pihak atas hasil pengawasan yang telah
dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone dalam pengendaian pangan.
Ketiga, penilaian bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan terhadap
suatu kegiatan dilakukan secaratepat, adil, jujur dan dengan jiwa keutamaannya.
Keempat, wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi sehingga dapat
diketahui kebenaran yang meyakinkan dan kesalahan dalam kebenaran

pel aksanaan pengawasan di Perum Bulog Kabupaten Bone dalam mengendalikan



76

pangan. Kelima, pengamatan bertujuan untuk mengetahui informasi  dan
kebenaran di Perum Bulog Kabupaten Bone dalam melaksanakan pengawasan
sesuai yang diharapkan dan dilakukan dengan cermat. Keenam, perhitungan
bertujuan untuk mengetahui hasil pengawasan dan tidak adanya kekeliruan dalam
melakukan perhitungan pangan yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten
Bone. Ketujuh, analisis bertujuan untuk mengetahui kualitas kerja yang dilakukan
oleh para pegawa yang ada di gudang Perum Bulog Kabupaten Bone dalam
mengendalikan pangan sehingga dapat memberikan suatu kepastian. Kedelapan,
pelaporan bertujuan untuk melaporkan hasil kerja yang dilakukan oleh Perum
Bulog Kabupaten Bone.

Berdasarkan pembahasan indikator mengenai pelaksanaan pengawasan di
Perum Bulog Kabupaten Bone “dalam. pengendalian pangan dapat dilihat
berdasarkan hasil penelitian, Adapun-heberapa indikator yang sangat berpengaruh
dalam pelaksanaan pengawasan seperti pemantauan yang telah dilaksanakan
sesuai dengan yang direncanakan dimana pengawas internal dan para pegawal
Perum Bulog Kabupaten Bone terjun langsung melakukan pemantauan dilapangan
untuk mengetahui terpenuhinya stok pangan di gudang dan stabilnya harga
pangan di pasar, selain itu pemeriksaan dan perhitungan merupakan indikator
yang juga sangat berpengaruh dalam pelaksanaan pengawasan karena untuk
mengetahui terkendalikannya pangan di Kabupaten Bone maka Perum Bulog
Kabupaten Bone melakukan pemeriksaan secara rutin untuk mengetahui jalannya
suatu program kerja di Perum Bulog Kabupaten Bone dan apa sgja yang perlu

dibenahi di gudang. Kemudian perhitungan juga merupakan indikator yang sangat
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berpengaruh karena untuk mengetahui stok pangan di gudang maka indikator
yang digunakan adalah menghitung pangan yang ada di gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone dengan menggunakan rumus kunci, perhitungan merupakan
indikator terpenting yang harus digunakan dalam pelaksanaan pengawasan di
Perum Bulog Kabupaten Bone karena melaui  perhitungan pangan akan diketahui
banyaknya stok pangan di gudang dan setelah melakukan perhitungan didapatkan
stok pangan yang kurang-maka stok pangan harus dipenuhi oleh para pegawai
Perum Bulog Kabupaten Bone untuk mengendalikan stok di gudang. Selanjutnya
indikator terakhir yang sangat berpengaruh adalah analisis dan pelaporan karena
melalui analisis kualitas pangan yang ada di gudang seperti kadar air dan butir
patah dapat dilihat kualitasnya berdasarkan hasil analisis kerja para pegawai dan
terkendalinya kualitas pangan yang -ada di Perum Bulog Kabupaten Bone.
Kemudian pelaporan merupakan indikator yang sangat berpengaruh karena
melalui pelaporan sistem pengawas internal di Perum Bulog Kabupaten Bone
dapat mengetahui hasil kerja para pegawal yang ada di Perum Bulog Kabupaten

Bone dan melalui pelaporan administrasi dapat dilihat realisasinya di lapangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Perum
Bulog Kabupaten Bone, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang pelaksanaan
pengawasan Badan Urusan Logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di
Kabupaten Bone. Dalam pelaksanaaan pengawasan Badan Urusan Logistik
(Bulog) di Kabupaten Bone terdapat 8 pel aksanaan pengawasan yang digunakan
yaitu:
1. Pemantauan
Pemantauan yang dilakukan oleh Badan Urusan Logistik (Bulog) di
Kabupaten Bone sudah terlaksana dengan baik, dimana para pegawai Perum
Bulog Kabupaten Bone terjun-langsung di lapangan melakukan pemantauan
hanya sgja petugas komersil perlu memberikan kejelasan harga komersil.
Sehingga pada saat melakukan pemantauan di pasar tidak adalagi masyarakat
yang mengeluhkan harga pangan komersil.
2. Pemeriksaan
Pemeriksaan yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone sudah
terlaksana hanya masih kurang maksimal karena masih ditemukan keluhan
masyarakat mengenai raskin yang kurang layak konsumsi sehingga raskin
saat ini dialihkan ke dinas sosial. Namun disisi lain pemeriksaan administrasi
dan gudang sudah terlaksana terbukti melalui Sistem Pengawas Internal yang

terjun langsung melakukan pemeriksaan administras yang kemudian
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dicocokkan dengan realisasinya di gudang dan hal tersebut dilakukan setiap
bulan untuk mengecek langsung pangan terkendali dengan baik atau tidak di
gudang Perum Bulog K abupaten Bone.

Penilaian

Penilaian di Perum Bulog Kabupaten Bone sudah terlaksana terbukti dengan
penilaian yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Interna (SPI) dan Kepala
kansilog Kabupaten Bone. Penilaian olen Sistem Pengawas Interna (SPI)
untuk mengetahui terlaksananya program kerja di gudang, sedangkan Kepala
Kansilog Kabupaten Bone untuk memberikan penilaian yang efektif kepada
seluruh pegawai di Perum Bulog Bone dalam melaksanakan program kerja
dan mencapa target yang telah ditentukan oleh Perum Bulog Kabupaten
Bone.

Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone telah
terlaksana hal tersebut rutin dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal apabila
terjun langsung melakukan pemeriksaan. Beberapa hal yang biasanya
diwawancaral oleh Sistem Pengawas Internal (SPI) seperti administrasi bahan
pangan yang ada di gudang apakah sesuai dengan bahan pangan yang ada di
gudang atau tidak, administrasi komersil mengenai bahan pangan yang
tersmpan di gudang dengan yang terjual kemudian wawancara juga
dilakukan oleh petugas gasar dengan wawancara masyarakat di pasar bajoe

dan pasar palakka mengetahui stabilitas harga pasar.
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5. Pengamatan
Pengamatan di Perum Bulog Kabupaten Bone telah diterapkan namun masih
kurang maksimal hal tersebut terbukti masih terdapatnya pegawai yang
melanggar aturan dengan meloloskan beras masuk gudang dengan kadar air
yang lebih dari 14,00. Berdasarkan ha tersebut maka Kepala Kansilog
Kabupaten Bone perlu lebih cermat dalam mengamati para pegawai sehingga
aturan dan pelaksanaan di lapangan disesuaikan sebagaimana mestinya.
6. Perhitungan
Perum Bulog Kabupaten Bone telah melakukan pehitungan dengan baik
terbukti tidak pernah ditemukannya kesalahan dalam menghitung pangan
yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone. Perhitungan yang dilakukan oleh
Perum Bulog Kabupaten Bone tidak hanya pada perhitungan stok pangan di
gudang dan pencapaian target, namun juga melakukan perhitungan dari segi
administrasi untuk menghitung hasil penjualan komersil dan perhitungan
selisih harga pangan di pasar Bajoe dan Palakka yang merupakan pusat pasar
pembelanjaan di daerah Bone. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
terkendalinya pangan yang ada di Perum Bulog Kabupaten Bone. Selain hal
tersebut terdapat pula perhitungan hasil penjualan komersil.

7. Analisis
Perum Bulog Kabupaten Bone menganalisis pengamatan kualitas beras, kadar
air, dan pencatatan laporan komersil dan stabilitas harga pasar. Dalam
menganalisis pangan yang masuk di gudang ada beberapa hal yang

diperhatikan seperti kadar air beras harus di bawah 14,00 apabila lebih maka
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tidak memenuhi standar (TMS) untuk masuk gudang. Namun dalam
kenyataan yang ada di lapangan, beras yang masuk di gudang ternyata tidak
memenuhi standar dan peraturan yang berlaku.
8. Pelaporan

Pelaporan yang dilakukan oleh Perum Bulog Kabupaten Bone dilakukan
sesual dengan perencanaan. Pelaporan tersebut meliputi laporan bulanan yang
distor pada Sistem Pengawas Internal (SPI), pelaporan yang dibuat oleh
kepala gudang setiap ada kegiatan di gudang, pelaporan pencatatan harga
bahan pangan yang ada di pasar bajoe dan pasar palakka, dan pelaporan

penjualan komersil.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan -Skrips mengenai pelaksanaan pengawasan
badan urusan logistik (Bulog) dalam pengendalian pangan di Kabupaten Bone,
maka saran yang diberikan penulis yaitu hal yang sebaiknya dilakukan oleh Perum
Bulog Kabupaten Bone dalam pelaksanaan pengawasan adalah menerapkan
aturan yang ada di Perum Bulog dan mendisiplinkan para pegawa yang ada di
perum bulog kabupaten bone daam melakukan pengendalian bahan pangan
terutama dalam memberikan perawatan terhadap bahan pangan sehingga kualitas
pangan tetap terkendali, dan Sistem Pengawas Internal (SPI) sebaiknya lebih tegas
dan efisien dadam mengawas dan memeriksa bahan pangan yang ada di setigp
gudang sehingga tidak terdapat oknum yang sering melanggar aturan di Perum
Bulog Kabupaten Bone. Selain itu delapan pelaksanaan pengawasan yaitu

pemantauan, pemeriksaan, penilaian, wawancara, pengamatan, perhitungan,
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analisis, dan pelaporan diterapkan secara maksimal di Perum Bulog Kabupaten

Bone untuk meningkatkan pel aksanaan pengawasan dalam pengendalian pangan.
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Gambar 11. Wawancara yang dilakukan Petugas Gasar Perum Bulog Kabupaten Bone
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Gambar 12. Cara Membersihkan Halaman Gudang di Perum Bulog K abupaten Bone



Gambar 13. Cara M enghitung Pangan yang dilakukan oleh Sistem Pengawas Internal
(SP1) di Perum Bulog K abupaten Bone

Gambar 14. Alat yang digunakan untuk Menganalisis Beras di Perum Bulog K abupaten
Bone

Gambar 15. Surat Tugasdan Hasil Laporan Sistem Pengawas Internal (SPI) Sub Divre

Wajo



Gambar 16. Contoh Laporan Bulanan dan Berita Acara di Gudang Perum Bulog
Kabupaten Bone

Gambar 17. Contoh Laporan Perminggu Harga Pangan di Pasar Bajoe dan Pasar Palakka
Perum Bulog Kabupaten Bone



Gambar 18. Contoh Laporan Bulanan Komersil Perum Bulog Kabupaten Bone
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